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ABSTRAK

Dewi Khoirul Ummah (B93215063), Konseling Islam melalui Terapi Rational
Emotive untuk Meningkatkan Kontrol Diri pada Gaya Hidup Hedonis
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses pelaksanaan konseling Islam
melalui terapi rational emotive untuk meningkatkan kontrol diri pada gaya hidup
hedonis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya?, (2) Bagaimana hasil akhir
pelaksanaan konseling Islam melalui terapi rational emotive untuk meningkatkan
kontrol diri pada gaya hidup hedonis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya?

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya data
yang peneliti dapatkan di lapangan dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif komparatif, yaitu teori Konseling Islam dengan pendekatan Rational
Emotive Therapy dipadukan dengan konsep Konseling Islam dengan pendekatan
Rational Emotive Therapy di lapangan. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa
perilaku hedonis yang dialami oleh klien terjadi akibat rendahnya kontrol diri pada
pengeluaran uang serta ketidakmampuan klien untuk menolak ajakan teman-
temannya yang tidak bermanfaat baginya. Proses konseling yang terjadi
menggunakan terapi rational emotive pada umumnya dengan memadukan unsur
keislaman muhasabah diri supaya klien bisa mengintropeksi diri serta
meningkatkan kualitas diri tidak hanya dari segi umum saja tetapi juga dari segi
agama. Hasil akhir dari penelitian ini, klien mampu meningkatkan kontrol diri dan
perilaku hedonis klien dapat menurun dengan mengubah pola pikir, mengontrol
emosi serta mengubah perilakuya ke arah yang lebih positif.

Kata kunci: Konseling Islam, Terapi Rational Emotive, Kontrol diri pada gaya
hidup hedonis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan yang semakin modern membawa manusia pada pola
perilaku yang unik, yang membedakan individu satu dengan individu lainnya
dalam persoalan gaya hidup. Bagi sebagian orang gaya hidup merupakan
suatu hal yang penting karena dianggap sebagai sebuah bentuk ekspresi diri.
Chaney berpendapat bahwa gaya hidup merupakan pola-pola tindakan yang
membedakan antara satu orang dengan orang lain, yang berfungsi dalam
interaksi dengan cara-cara yang mungkin tidak dapat dipahami oleh orang
yang tidak hidup dalam masyarakat modern.! Sedangkan menurut Kotler dan
Amstrong, gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang diekpresikan dalam
keadaan psikografisnya.? Gaya hidup menangkap sesuatu yang lebih dari
kelas sosial atau kepribadian seseorang. Gaya hidup menampilkan seluruh
profil pola tindakan dan interaksi sosial.

Pandangan hidup hedonis menganggap bahwa bahwa kesenangan dan
kenikmatan materi adalah tujuan utama hidup. Mereka menganggap bahwa
hidup hanya sekali, sehingga mereka ingin menikmati hidup senikmat-
nikmatnya. Di dalam lingkungan hidup dijalani dengan sebebas-bebasnya
demi memenuhi kesenangan dan hawa nafsu tanpa batas. Istilah hedonisme

menurut Kuswardono diartikan sebagai faham sebuah aliran filsafat yunani

! David Chaney, Lifestyles (Terjemahan) Sebuah Pengantar Komprehensif, (Yogyakarta:
Jalasutra, 2009), hal. 97.

2 Philip Kottler & Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta, Erlangga, 2008),
hal. 92.



yang memiliki tujuan menghindari kesengsaraan dan menikmati kebahagiaan
sebanyak mungkin dalam kehidupan di dunia. Gaya hidup hedonisme saat ini
memang merebak pada semua lapisan generasi tanpa pandang bulu, terutama
banyak ditemui di kalangan remaja. Dalam psikologi perkembangan yang
dapat dikategorikan dalam tahap masa remaja yang dapat diartikan sebagai
masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang
mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Masa remaja di
sini dimulai dari usia 10 — 13 tahun dan berakhir pada usia 18 dan 22 tahun.®

Gaya hidup hedonis yang terjadi pada kalangan remaja merupakan
cerminan bahwa generasi remaja berpotensi besar untuk menerima pengaruh
tersebut, karena pada dasarnya mereka berada dalam tahapan pencarian
identitas diri yang sebenarnya. Gaya hidup hedonis yang terjadi pada remaja
tidak membatasi pandangan kita kepada subjek yang sejatinya dapat
dikatakan dalam tahapan usia cukup matang yaitu mahasiswa, dimana
sebagian besar dari mereka berpeluang lebih tinggi dalam hal tersebut dari
pada tingkatan remaja yang lainnya.

Mahasiswa adalah aset yang sangat berharga. Harapan tinggi suatu
bangsa terhadap mahasiswa adalah menjadi generasi penerus yang memiliki
loyalitas tinggi terhadap kemajuan bangsa, terutama dalam dunia pendidikan.
Pada kenyataannya, mahasiswa zaman sekarang cenderung mengagung-
agungkan kesenangan dan kenikmatan dalam menjalani hidup. Mahasiswa

diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas dirinya sebagai agent of

26.

3 John W. Santrock, adolescence perkembangan remaja, (Jakarta: erlangga, 2003), hal.



control, yang nantinya akan berkontribusi terhadap nusa dan bangsa dan
diharapkan tidak terlibat dengan gaya hidup hedonis. Pada kenyataannya
mahasiswa kurang mampu mengontrol dirinya. Sebagian besar dari mereka,
menghabiskan waktu dan uangnya untuk berburu kesenangan.

Menurut Jibi, Masrukhi menilai saat ini banyak mahasiswa yang lebih
berorientasi pada gaya hidup.* Gaya hidup didefinisikan sebagai keseluruhan
yang ada pada diri seseorang yang berhubungan dengan lingkungannya.® Kata
hedonisme diambil dari Bahasa Yunani hédonismos dari akar kata héedone,
artinya "kesenangan". Susanto menyatakan bahwa atribut kecenderungan
gaya hidup hedonis meliputi lebih senang mengisi waktu luang di mall, kafe,
dan restoran-restoran makanan siap saji (fast food) serta memiliki sejumlah
barang-barang dengan merek prestisius.®

Menurut kompasiana setiap mahasiswa yang terkena gaya hidup
hedonisme dengan mudah muncul beberapa dampak negatif yang ada pada
dirinya. Sikap mencari kesenangan dan kenikmatan hidup yang melekat pada
diri mahasiswa berpotensi untuk memuaskan egonya dengan hanya
memikirkan masa yang dinikmatinya sekarang tanpa memikirkan jauh

kedepan. Mungkin beberapa tahun yang akan datang bisa saja diprediksi

4 Jibi, 2011. Banyak Mahasiswa Lebih Berorientasi Gaya Hidup diakses dari
http://www.solopos.com/2011/09/28/banyakmahasiswa-lebihberorientasi-gaya-hidup-117856 pada
tanggal 28 Februari 2013.

S Philip Kottler & Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, hal. 256.

6 AB Susanto, Potret-Potret Gaya Hidup Metropolis, (Jakarta: Kompas Media
Nusantara, 2003), hal. 156.



mahasiswa yang sudah candu dan tidak ada niatan sama sekali mencari
pengetahuan tidak bisa berfikir kritis atau berkembang.’

Mahasiswa diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas dirinya
sebagai generasi yang nantinya akan bertanggung jawab terhadap nusa dan
bangsa serta diharapkan tidak terlibat dengan gaya hidup hedonis.
Kecenderungan gaya hidup hedonis tentu ada penyebabnya. Ada banyak
faktor yang datang dari luar yang memicu emosi mereka menjadi hamba
hedonis. Orangtua dan kaum kerabat adalah penyebab utama generasi mereka
menjadi hedonism. Mereka lalai untuk mewarisi anak dengan norma dan gaya
hidup timur yang spiritual. Namun yang lebih berperan lagi yaitu faktor
karakteristik kepribadian dari remaja itu sendiri. Salah satunya yaitu kontrol
diri. Martin dan Pear menjelaskan bahwa kontrol diri adalah usaha yang
dilakukan oleh individu yang digunakan dalam rangka mengatur lingkungan
sekitarnya untuk mengarahkan konsekuensi dari perilakunya sendiri. Secara
sederhana kontrol diri didefinisikan sebagai proses pengelolaan emosi dan
impuls yang mengganggu.®

Dari hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kontrol diri adalah
upaya yang dilakukan secara sadar oleh individu didalam suatu lingkungan
untuk mengatur tingkah lakunya sendiri. Kontrol diri yang baik memiliki
karakteristik sebagai berikut individu dapat mengontrol terhadap pengeluaran

uang, individu berusaha menghemat uang, individu dapat mengurangi

7 Kompasiana. 2017, Hedonisme Budaya Mahasiswa  diakses  dari
https://www.kompasiana.com/nisaprobo/2930dd9470973654ec920c/hedonisme-budaya-
mahasiswa pada tanggal 28 Oktober 2018

8 Garry Martin & Joseph Pear, Behaviour Modification: What Is It and How To Do It,
(Boston: Pearson Edocation, 2011) hal. 365.


https://www.kompasiana.com/nisaprobo/2930dd9470973654ec920c/hedonisme-budaya-mahasiswa%20pada%20tanggal%2028
https://www.kompasiana.com/nisaprobo/2930dd9470973654ec920c/hedonisme-budaya-mahasiswa%20pada%20tanggal%2028

tekanan pikiran, individu dapat membuat pikiran tenang, individu dapat
membuat pilihan-pilihan alternatif dalam hidupnya, selain itu individu juga
dapat membuat suatu keputusan yang tepat, dapat memperoleh pengetahuan-
pengetahuan baik dari dalam maupun dari luar dirinya, apabila ada suatu
permasalahan individu dapat menerima konsekuensi, didalam suatu
pembelian individu dapat mengontrol apa saja yang akan dibeli, dan individu
juga belajar dari pengalamannya masa silam saat membeli suatu barang.

Individu yang cenderung berorientasi pada gaya hidup hedonis, diduga
belum memiliki kontrol diri yang baik. Individu yang memiliki kontrol diri
yang tidak baik memiliki karakteristik yakni individu tersebut kurang dapat
mengontrol pengeluaran uang, suka melakukan pemborosan uang, kurang
dapat mengendalikan pikiran yang membuatnya justru tertekan, pikirannya
sering kacau karena suatu permasalahan, tidak memiliki pilihan alternatif
didalam hidupnya, tidak dapat membuat suatu keputusan dalam suatu
permasalahan yang sedang dihadapi, tidak memiliki pengetahuan yang lebih
terhadap suatu hal, tidak dapat menerima konsekuensi dari apa yang telah
dilakukannya, tidak dapat mengontrol dirinya dalam pembelian.

Akhir-akhir ini banyak dijumpai mahasiswa yang tidak lagi menjadikan
belajar sebagai aktivitas utamanya. Mahasiswa kerap menunda untuk
mengerjakan tugas dengan alasan malas dan lupa, mereka terlalu banyak
aktivitas diluar sehingga melupakan kewajibannya, seperti lebih banyak
menghabiskan waktu untuk nongkrong, jalan-jalan di mall, menikmati

makanan siap saji. Terlalu banyak nongkrong yang dapat dikatakan lebih



nikmat daripada mengerjakan tugas. Mahasiswa sering prokrastinasi
akademik yakni dengan mengerjakan tugas dengan sistem kebut semalam
sebelum tugas dikumpulkan sehingga hasilnya tidak maksimal. Ada
kemungkinan juga mahasiswa sering melakukan tindakan plagiasi, titip
absen, sering membolos dan sebagainya.

Sedangkan di dalam al-Qur’an Allah telah melarang perilaku yang

berlebih-lebihan sebagaimana dalam Qs. At-Takasur 1-8:

F O Gaald Gag S8 & G5aS G Il A5) Aa KA Kl
sl o8 Mg GILAT S cpll (e W50 & nal) G508 Gl ale (Al

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke
dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat
perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui.
Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin,
niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim, dan sesungguhnya
kamu benar-benar akan melihatnya dengan “ainul yagin. kemudian kamu
pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-
megahkan di dunia iru) ”.°

Dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan bimbingan dan
konseling di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya adapun klien yang akan
dijadikan fokus penelitian yakni seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel
Surabaya dengan kriteria mahasiswi yang memiliki tingkat hedonisme yang
tinggi, hal ini diketahui dengan adanya observasi dan wawancara serta
informasi dari significant others (informan).

Dari hasil penelitian sementara, peneliti menemukan fenomena yakni

tentang rendahnya kontrol diri pada mahasiswi yang hedonis di UIN Sunan

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Jakarta: Bumi Restu, 2008),
hal. 200.



Ampel Surabaya. Seperti yang dialami oleh Dita (nama samaran), menurut
fitri (teman satu kamar kos klien), pada awal perkuliahan disemester 1 hingga
semester 4, Dita merupakan mahasiswi yang rajin dalam hal akademik.
Mengerjakan tugas tepat waktu, tidak pernah membolos, serta aktif dalam
perkuliahan di kelas. Setelah berjalan beberapa semester hingga sekarang
klien berada di semester 7 klien mulai terpengaruh oleh teman-teman
sepergaulannya dengan mengikuti gaya hidup yang hedonis, misalnya makan
di tempat-tempat mewah (Hokben, Solaria, Pizza Hut, J.Co, Starbucks),
belanja dengan intensitas yang tinggi, hingga menggunakan barang-barang
bermerek (palomino, victoria secret, gues).'°

Gaya hidup yang hedonis yang dilakukan oleh klien cukup mengganggu
kegiatan akademis klien, fokus klien tidak lagi untuk kuliah tetapi bersenang-
senang dengan temannya. Menurut pengakuan Klien, klien sering membolos,
titip absen, menunda-nunda dalam mengerjakan tugas, tidak serius
memperlajari materi perkuliahan, hingga berdampak pada turunnya indeks
prestasi (IP) klien. Selain kegiatan akademis yang terganggu, pengeluaran
klien juga semakin membengkak. Selama ini klien hanya mendapatkan uang
dari orang tuanya yang diberikan selama satu minggu sekali sebanyak Rp.
200.00,- dalam satu minggu, selain itu klien juga bekerja dengan gaji Rp.
850.000,- setiap bulannya. Orang tua klien termasuk kategori kelas menengah
dengan gaji antara RP. 3.000.000,- hingga Rp. 5.000.000,- per bulannya.

Klien berbelanja satu sampai dua minggu sekali untuk berbelanja, barang

10 Fitri (Teman Satu Kamar Kos Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 18
Oktober 2018.



yang paling sering dibeli oleh klien adalah make up dan pakaian. Intensitas
belanja klien yang tinggi, membuat klien sering kehabisan uang diakhir
minggu yang pada akhirnya membuat klien suka memakai uang yang
seharusnya digunakan untuk keperluan akademik digunakan untuk keperluan
pribadi seperti memakai uang yang seharusnya untuk membayar kos
digunakan untuk makan atau belanja, serta berbohong kepada orangtuanya
meminta uang untuk keperluan akademik tetapi untuk keperluan pribadi.'!
Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
perilaku hedonis yang dialami oleh klien terjadi akibat rendahnya kontrol diri
yang diakibatkan karena kurang mampu untuk mengontrol dirinya melalui
pemikirannya yang salah, sehingga berlarut-larut akan terus melekat pada diri
individu tersebut. Disinilah titik temu konseling rational emotive dapat
memasuki celah tersebut dengan mengubah keyakinan negatif (irational
believe) menjadi keyakinan positif (rational believe). Rational emotive
merupakan salah satu terapi kognitif perilaku yang memfokuskan pada
membantu individu bukan hanya untuk merasa lebih baik, tetapi dengan
merubah pemikiran dan perilakunya menjadi lebih baik (rational).
Penggunaan rational emotive tidak terlepas dari adanya pandangan
bahwa rendahnya kontrol diri diakibatkan karena seseorang tidak mampu
untuk mengontrol dirinya untuk tidak mengikuti kesenangan dan kenikmatan
materi yang menjadi tujuan hidup mereka, sehingga hal tersebut perlahan-

lahan melekat pada diri individu dan mempengaruhi tingkah lakunya melalui

11 Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 15 Oktober 2018.



gaya hidup hedonis. Permasalahan yang timbul dan dialami oleh klien dalam
pandangan rational emotive diakibatkan karena sistem keyakinan yang tidak
rasional. Diperlukan usaha yang mampu mengubah keyakinan tersebut
menjadi lebih rasional. Menurut Ellis dalam Richard Nelson Jones, formula
yang ditawarkan untuk mengubah keyakinan yang tidak rasional adalah
dengan cara melawannya (disputing), yang dalam teori digambarkan dengan
urutan A (activating event / peristiwa yang mengaktifkan), B (believe /
keyakinan individu tentang A), C (consequence / konsekuansi atau reaksi
emosi), D (disputing / penerapan metode), E (effective / efektifitas), F (new
felling / keyakinan baru).'?

Dalam permasahalan yang dialami klien yang telah dijabarkan di atas,
maka dapat diketahui bahwa activating event klien yakni pada gaya hidup
klien yang hedonis disebabkan oleh kontrol diri klien yang rendah, kemudian
keyakinan irasional klien menganggap bahwa menikmati hidup dan
bersenang-senang, melalaikan tugas, melalaikan tanggung jawab tidak
masalah bagi dirinya, dan konsekuensinya klien menjadi pribadi yang suka
berfoya-foya.

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk memasukkan unsur-unsur
kelslaman dalam teknik pelaksanaannya dengan memanipulasi agar unsur-
unsur kelslaman yang lebih mendominasi. Walaupun menggunakan terapi
rational emotive tetapi nantinya muatan materi dan teknik pelaksanaan

(dispute) akan digunakan konsep-konsep dalam Islam dengan metode

12 Richard Nelson Jones, Pengantar Keterampilan Konseling, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar. 2011), hal. 58.
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muhasabah (intropeksi / evaluasi diri), untuk membentuk sikap yang sesuai
dengan ajaran Islam dengan cara mengenali perkembangan spiritual agar
klien semakin ikhlas, semakin rendah hati dan taggarrub (mendekatkan diri)
kepada Allah serta kontrol diri klien diharapkan semakin meningkat dan
perilaku hedonis klien semakin berkurang.

Berdasarkan uraian di atas yang telah peneliti jabarkan, maka peneliti
fokus pada upaya untuk meningkatkan kontrol diri pada gaya hidup
mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya dengan menggunakan terapi rational
emotive dengan memasukkan unsur-unsur Islami yang telah diajarkan dalam
bimbingan konseling Islam yakni muhasabah (intropeksi/ evaluasi diri)
sebagai proses reedukatif untuk membantu klien dalam menyelesaikan

masalahnya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka

Perumusan masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana proses pelaksanaan konseling Islam melalui terapi rational
emotive untuk meningkatkan kontrol diri pada gaya hidup hedonis
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya?

2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan konseling Islam melalui terapi
rational emotive untuk meningkatkan kontrol diri pada gaya hidup

hedonis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan proses pelaksanaan konseling Islam
melalui terapi rational emotive untuk meningkatkan kontrol diri pada gaya
hidup hedonis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil akhir pelaksanaan konseling
Islam melalui terapi rational emotive untuk meningkatkan kontrol diri

pada gaya hidup hedonis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
para pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan dalam bidang Konseling
Islam dengan Terapi Rational Emotive untuk meningkatkan kontrol
diri pada gaya hidup hedonis mahasiswa yang berkecimpung dalam
prodi Bimbingan Konseling Islam.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan prodi
Bimbingan dan Konseling Islam mengenai Terapi Rational Emotive
meningkatkan kontrol diri pada gaya hidup hedonis mahasiswa.

2. Secara praktis
a. Membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

meningkatkan kontrol diri.
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b. Menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam melaksanakan tugas

penelitian selanjutya.

E. Definisi Konsep
Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan
dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi operasional sesuai judul
yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam penelitian dimaksudkan
untuk mengetahui makna dari judul yang diteliti dan untuk menghindari salah
penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti.
1. Terapi rational emotive
Terapi rational emotive adalah sistem psikoterapi yang mengajari
individu bagaimana sistem keyakinannya menentukan yang dirasakan dan
dilakukannya pada berbagai peristiwa kehidupan. Penekanan terapi ini
pada cara berfikir mempengaruhi perasaan, sehingga termasuk pada terapi
kognitif. Terapi ini diperkenalkan pada tahun 1995 oleh Albert Ellis,
seorang psikolog klinis. Ellis menggabungkan terapi humanistik, filosofis,
dan behavioral menjadi terapi rational emotive (TRE). TRE banyak
kesamaan dengan terapi yang berorientasi pada kognisi, perilaku dan
perbuatan dimana TRE menekankan pada berfikir, mengambil keputusan,
menganalisis dan berbuat. TRE didasarkan pada asumsi bahwa kognisi,
emosi, dan perilaku berinteraksi secara signifikan dan memiliki hubungan
sebab akibat timbal balik.
Dalam terori ini ada 3 pilar yang membangun tingkah laku individu,

yakni teori A-B-C tentang kepribadian. A adalah keberadaan suatu fakta,
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suatu peristiwa, tingkah laku atau sikap seseorang. C adalah konsekuensi
atau reaksi emosional seseorang, reaksi ini bisa layak dan bisa pula tidak
layak. A (peristiwa yang mengaktifkan) bukan penyebab timbulnya C
(konsekuensi emosi). Alih-alih B, keyakinan individu tentang A, yang
menjadi penyebab C, yakni reaksi emosional.*®

Selain itu, Ellis juga menambahkan D dan E untuk rumus ABC ini.
Seorang terapis harus melawan (dispute, D) keyakinan-keyakinan irasional
ituagar klien bisa nenikmati dampak-dampak (effects, E) psikologis positif
dari keyakinan-keyakinann yang rasional. Sebagai contoh, orang depresi
merasa sedih dan kesepian karena ia keliru berfikir bahwa dirinya tidak
pantas dan merasa tersingkir. Padahal, penampilan orang depresi sama saja
dengan orang yang tidak mengalami depresi. Jadi, tugas terapi bukanlah
menyerang perasaan sedih dan kesepian yang dialami oleh orang depresi,
melainkan menyerang keyakinan orang yang bersangkutan yang negatif
terhadap diri sendiri.*

2. Kontrol diri

Kontrol diri menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati diartikan
sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan
mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi
positif. Kontrol diri merupakan salah satu potensi yang dapat

dikembangkan dan digunakan individu selama proses-proses dalam

13 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama,
2013), hal. 242.
14 Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: IRCISoD, 2012), hal. 128.
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kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang ada dilingkungan
sekitarnya.®®

Sedangkan menurut Muhammad Al-Mighwar kontrol diri adalah
kemampuan untuk membimbing, kemampuan untuk menekan atau
merintangi implus-implus atau tingkah laku implus.'® Dari kedua uraian di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kontrol diri adalah kemampuan
seseorang untuk menahan keinginan dan mengendalikan tingkah lakunya
sendiri, mampu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam
dirinya yang berhubungan dengan orang lain, lingkungan, pengalaman
dalam bentuk fisik maupun psikologis untuk memperoleh tujuan dimasa
depan dan dinilai secara sosial.

Averill menggunakan istilah kontrol personal untuk menyebut
kontrol diri. Kontrol personal mecakup 3 (tiga) jenis kontrol diri yakni
kontrol prilaku (behaviour control), kontrol kognitif (cognitive control),
dan kontrol keputusan (decisional control). Sedangkan menurut Block dan
Block ada tiga jenis kontrol diri yakni over control, under control,
approprite control.

3. Gaya hidup hedonis

Gaya hidup adalah pola interaksi hidup seseorang yang diungkapkan

dalam kegiatan, minat, dan pendapat seseorang yang memiliki pandangan

hidup yang menganggap bahwa orang akan menjadi bahagia dengan

15 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: A-Ruzz media,
2010), hal. 21.

16 Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja; Petunjuk Bagi Guru dan Orang Tua,
(Bandung: Pustaka Setia, 2006), hal. 136.
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mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan sedapat mungkin
menghindari  perasaaan-perasaan yang menyakitkan. Hedonisme
merupakan ajaran atau pandangan bahwa kesenangan atau kenikmatan
merupakan tujuan hidup manusia.t’

Gambaran mengenai gaya hidup hedonis menurut Susianto (dalam
Musmuadi 2007) memiliki ciri-ciri antara lain: mengerahkan aktivitas
untuk mencapai kenikmatan hidup, sebagian besar perhatiannya ditujukan
keluar rumah, merasa mudah berteman walaupun memilihmilih, menjadi
pusat perhatian, saat luang hanya untuk bermain dan kebanyakan anggota

kelompok adalah orang yang berada.®

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan terapi dan teknik rational
emotive. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode ilmiah.®

17 Wells, W.D., & Tigert, D. J. (1971). Activities, interest and opinions. Journal of
Adversiting Reseacrh, 11 (4), 27-35.

18 Bernadin dan Russel, Human Resource Mnagement, (New Jersey: International
Editions Upper Saaqgddle River, 1993), hal. 223.

PLexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009) hal. 6.
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Jadi, pendekatan kualitatif yang peneliti gunakan pada penelitian ini
digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh klien secara
menyeluruh yang dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk
kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan definisi
secara umum.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Penelitian study kasus (case study) adalah penelitian tentang status subyek
penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas.?

Jadi pada penelitian ini, Peneliti menggunakan penelitian studi kasus
karena penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari
individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk
membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik.

2. Sasaran dan lokasi penelitian

Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi
sasaran peneliti, yaitu:

a. Konseli/klien

Subyek dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswi
bernama Dita (nama samaran) yang memiliki kontrol diri rendah
pada gaya hidup hedonis yang selanjutnya disebut Kilien.

Penelitian ini bertempat di UIN Sunan Ampel Surabaya.

2Moh. Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 63-66.
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b. Konselor
Konselor bernama Dewi Khoirul Ummah yang merupakan
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan
Komunikasi dan Prodi Bimbingan Konseling Islam (FDK/BKI).
Pengalaman konselor selama kuliah yaitu Pratek Pengalaman
Lapangan (PPL) di RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang,
melakukan penelitian di SDN Bendul Merisi 48 Surabaya dan di
RSI Jemur Sari serta kuliah kerja nyata (KKN) di Desa Warurejo
Kecamatan Balerejo Madiun.
c. Significant others (informan)
Informan dalam penelitian ini adalah keluarga, sahabat-
sahabat, teman-teman klien dan orang-orang terdekat klien.
Data informan yang diteliti:
1) Fitri (teman kos klien)
2) Ria (teman dekat klien)
3) Ali (tunangan klien)
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam
bentuk kata verbal atau deskriptif. Adapun jenis data pada penelitian ini

adalah:
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1) Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber pertama
di lapangan, yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi
tentang latar belakang dan masalah klien yang berkaitan dengan
rendahnya kontrol diri pada hedonisme mahasiswa, perilaku atau
dampak yang dialami klien, pelaksanaan proses konseling, serta hasil
akhir pelaksanaan konseling.

2) Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau
berbagai sumber guna melengkapi data primer.?* Meliputi gambaran
lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien, riwayat pendidikan
klien, dan perilaku keseharian klien yang akan difokuskan di UIN
Sunan Ampel Surabaya.

b. Sumber Data
Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis mendapatkan
informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan sumber data adalah
subyek dari mana data diperoleh.?? Adapun sumber datanya adalah:

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
peneliti di lapangan yaitu informasi dari klien yakni seorang
mahasiswi yang memiliki kontrol diri rendah pada gaya hidup
hedonis serta Konselor yang melakukan Konseling.

2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang

lain guna melengkapi data yang peneliti peroleh dari sumber data

2L Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.

225yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 129
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primer. Sumber ini peneliti peroleh dari informan seperti: teman kos
klien, keluarga, tunangan dan teman dekat klien.
4. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahapan-tahapan penelitian yang harus dilakukan menurut
buku metode penelitian praktis adalah:

a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu
penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan
menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan
perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang akan
mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah kembali
terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah diadakan
sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan masalah penelitian
yang bersangkutan.

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini
merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, di sini disajikan
latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta metode
atau prosedur analisis dan pengumpulan data. Analisis dan laporan hal
ini merupakan tugas terpenting dalam suatu proses penelitian.?®

c. Pada tahap penelitian, pengakajan secara teliti, peneliti menggunakan
metode penggumpulan data dengan observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

23M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3.
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Peneliti juga akan menyiapkan Perlengakapan Penelitian Konselor
seperti pedoman wawancara, alat tulis, map, buku, perlengkapan fisik dan
semua Yyang berhubung dengan penelitian dengan tujuan untuk
mendapatkan deskripsi data lapangan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat penting
guna mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian
ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien meliputi: Kondisi
Klien, kegiatan klien, dan proses konseling yang dilakukan.

Observasi merupakan pengamatan terhadap peristiwa Yyang
diamati secara langsung oleh peneliti. Observasi yaitu pengamatan dan
penelitian yang sistematis terhadap gejala yang diteliti.>* Observasi ini
dilakukan untuk mengamati di lapangan mengenai fenomena sosial
yang terjadi dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan. Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat

atau mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung, Alfabeta,
2012), hal.145
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berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan
tersebut.®
b. Wawancara
Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data dengan
dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak langsung.?
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapat informasi
mendalam pada diri klien yang meliputi: Identitas diri klien, Kondisi
keluarga, lingkungan dan ekonomi klien, serta permasalahan yang
dialami klien.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar
hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.?’ Di

dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk mendapat gambaran

% Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), hal. 63.

2Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. (Bandung: CV. limu,
1975), hal. 50. 12.

27Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung:
ALFABETA, 2008), hal. 329.
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tentang lokasi penelitian yang meliputi: Luas wilayah penelitian, serta
data lain yang menjadi data pendukung dalam lapangan penelitian.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.?8
Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli
metodologi penelitian. Menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah
proses mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dari
pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa analisis data adalah
rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran,
dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademik
dan ilmiah.
Dalam proses analisis data peneliti melakukan Kklasifikasi data
dengan cara memilah-milah data sesuai dengan kategori yang disepakati.
Teknis analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data

diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis data yang

28_exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, hal. 248.
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digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif yaitu setelah data
terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah menganalisa data
tersebut.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah
Deskriptif Komparatif atau biasa disebut Metode Perbandingan Tetap.
Teknik ini secara tetap membandingkan kategori satu dengan kategori
yang lain.?°

Deskriptif Komparatif digunakan untuk menganalisa proses
konseling antara teori dan kenyataan dengan cara membandingkan teori
yang ada dengan pelaksanaan terapi rational emotive yang dilakukan oleh
konselor di lapangan, serta membandingkan kondisi sebelum mendapatkan
terapi rational emotive pada klien dan sesudah mendapatkan terapi
rational emotive.

7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. Dalam
penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada penelitian.

2% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 288.
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Diperpanjangan keikutsertaan ini peneliti harus intens bertemu
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, dalam hal ini yang yang
dilakukan oleh peneliti diantaranya:

1) Melakukan pengamatan terhadap klien dan hal hal yang menjadi
kebiasaan klien sendiri. Dengan pengamatan perpanjangan ini
peneliti mengecek kembali kebenaran data yang telah diperoleh.

2) Mendengarkan segala keluhan yang terjadi pada klien.

b. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Sugiyono menjelaskan bahwa,
“triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang telah
ada.”%

Adapun teknik triangulasi yang peneliti pakai dalam penelitian ini
adalah triangulasi data atau triangulasi sumber. Triangulasi data atau
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi dengan jalan: membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang
dikatakan orang lain dengan apa yang dikatakan klien. Secara pribadi,
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 241.
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Hal ini dimaksudkan agar dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan multi sumber data agar data yang diperoleh akan lebih
konsisten dan pasti. Dalam hal ini peneliti mewawancarai informan
yang terkait dengan klien, seperti teman kuliah dan teman akrab klien

serta observasi wilayah dan lingkungan tempat tinggal klien.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok
bahasan yang meliputi:
BAB | : Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, metodologi penelitian, teknik
analisis data dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang menjelaskan
mengenai gambaran mengenai isi dari masing-masing bab dalam penelitian
ini.
Bab Il : Kajian pustaka yakni konseling Islam yang meliputi pengertian
konseling Islam, tujuan konseling Islam, fungsi konseling Islam. Kajian
teoritik yang meliputi terapi rational emotive yang meliputi sejarah dan
pengertian, konsep-konsep utama, proses terapeutik, penerapan teknik-teknik
dan prosedur terapeutik, muhasabah diri. Kontrol diri yang meliputi
pengertian kontrol diri, aspek-aspek, jenis-jenis, faktor-faktor. Gaya hidup
hedonis yang meliputi pengertian gaya hidup hedonis, faktor-faktor dan
karekteristik serta Konseling Islam menggunakan terapi rational emotive

untuk meningkatkan kontrol diri hedonis.
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Bab 11l : Akan memaparkan deskripsi subyek dan lokasi penelitian dan juga
deskripsi data penelitian

Bab IV : Akan dipaparkan serangkaian penyajian data dan analisis data, berisi
tentang data-data yang dikumpulkan, diolah dan diteliti

Bab V : Yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan

yang sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Konseling Islam
a. Pengertian Konseling Islam

Konseling dalam Islam adalah salah satu dari berbagai tugas
manusia dalam membina dan membentuk manusia yang ideal. Bahkan,
bisa dikatakan bahwa konseling merupakan amanat yang diberikan
Allah kepada semua rasul dan nabi-Nya. Dengan adanya amanat
konseling inilah, maka mereka menjadi demikian berharga dan
bermanfaat bagi manusia, baik dalam urusan agama, dunia, pemenuhan
kebutuhan, pemecahan masalah dan banyak hal lainnya. Konseling
akhirnya menjadi salah satu kewajiban bagi setiap individu muslim,
khususnya para alim ulama.3!

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah,
kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung
di dalam Al-Qur’an dan hadist kedalam dirinya. Sehingga ia dapat

hidup sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan hadist.*? Konseling Islam

31 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hal.
16.
32 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 16.

27
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dapat juga disebut sebagai layanan konseling kepada klien untuk
menumbuh kembangkan kemampuannya dalam menyelesaikan
masalah dan mengantisipasi masa depan dengan memilih alternatif
tindakan terbaik demi kebahagiaan dunia dan akhirat di bawah naungan
dan ridho Allah SWT.*

Hakikat bimbingan dan konseling Islami adalah upaya membantu
individu belajar mengembangkan fitrah atau kembali kepada fitrah
dengan cara memberdayakan (empowering) iman, akal, dan kemauan
yang dikaruniakan Allah SWT, kepadanya untuk mempelajari tuntutan
Allah dan rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada individu itu berkembang
dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan Allah SWT .3

Dari rumusan di atas tampak bahwa konseling Islam adalah
aktivitas yang bersifat “membantu”, dikatakan membantu kerena pada
hakikatnya individu sendirilah yang perlu hidup sesuai tuntunan Allah
(jalan yang lurus) agar mereka selamat.

Dalam Al-qur’an ayat yang berkenaan dengan konseling Islam
terdapat dalam QS. Al-Isra’ ayat 82 yang berbunyi:

ol 9) Ghallall 5 55 5 e Cia bl 2ad 55 218 53 W A G O35

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu

tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”
(QS. Al-Isra’: 82).%¢

3 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,
(Yogyakarta: Ull Press, 1992), hal. 5
3 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Islami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), hal. 27.
35 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling..., hal. 27.
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., hal. 437.
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b. Tujuan konseling Islam

Tujuan yang ingin dicapai melalui konseling Islam adalah agar
fitrah yang dikaruniakan Allah kepada individu bisa berkembang dan
berfungsi dengan baik, sehingga menjadi pribadi yang diimaninya itu
dalam kehidupan sehari-hari, yang tampil dalam bentuk kepatuhan
terhadap hukum-hukam Allah dalam melaksanakan tugas kehalifahan
di bumi, dan ketaatan dalam beribadah dengan mematuhi segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan kata lain,
tujuan konseling model ini adalah meningkatkan iman, Islam, dan
ikhsan dalam individu yang dibimbing hingga menjadi pribadi yang
utuh, dan pada akhirnya diharapkan mereka bisa hidup bahagia di duni
dan di akhirat.*’

Tujuan konseling Islam dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Adapun tujuan umumnya adalah membantu
individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mecapai
kebahagiaan hidup di duni dan di akhirat. Sedangkan tujuan khususnya
adalah:

1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan

kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik dan menjadi

37 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling..., hal. 207.
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lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain.*®
c. Fungsi konseling Islam
Secara garis besar fungsi pelayanan bimbingan dan konseling
dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi sifat dan hubungan individu
dengan lingkungannya, dilihat dari segi sifatnya, pelayanan bimbingan
dan  konseling  berfungsi sebagai pencegahan (preventif),
pengembangan (developmental), dan perbaikan (kuratif), jika dilihat
dari segi lingkungannya pelayanan bimbingan dan konseling berfungsi
sebagai penyaluran dan penyesuaian.*
Dilihat dari segi sifat dan lingkungan, pelayanan bimbingan dan
konseling berfungsi sebagai berikut:
1)  Fungsi Pemahaman (Undestanding Function)

Menghasilkan pemahaman bagi klien dari segi psikologis
baik fisik maupun intelegensi, lingkungan, serta berbagai informasi
yang dibutuhkan seperti karier, keluarga, maupun agama.

2) Fungsi Pencegahan (Preventif)

Membantu individu agar dapat berupaya aktif untuk
melakukan pencegahan sebelum mengalami masalah kejiwaan.
Upaya ini meliputi pengembangan strategi dan program yang dapat

digunakan mengantisipasi resiko hidup yang tidak perlu terjadi.

% Hamdani Bakran, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru,
2005), hal. 37.
39 Yuana Wijaya, Psikologi Bimbingan (Bandung: Eresco, 2002), hal. 94-95.
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3) Fungsi Remedial atau Rehabilitative

Konseling banyak memberikan penekanan pada fungsi
remedial karena sanagat dipengaruhi psikologi Klinik dan psikiatri.
Fokus peranan remedial adalah: peneyesuaian diri, penyembuhan
masalah psikologis yang dihadapi dan mengembalikan kesehatan
mental serta mengatasi gangguan mental.

4) Fungsi Edukatif (Pengembangan atau Developmental)

Berfokus pada membantu meningkatkan ketrampilan dalam
kehidupan, mengidentifikasi dan mencegah masalah hidup serta
meningkatkan ~ kemampuan menghadapi  transisi  dalam
kehidupan.*

5) Fungsi pengentasan (currative function)

Mengatasi berbagai penyimpangan dalam perkembangan
fitrah beragama, sehingga individu kembali menemukan kesadaran
akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang berfungsi untuk
mengabdi kepada-Nya, dan agar mereka kembali menjalani
kehidupan keagamaannya dengan baik.**

6) Fungsi pemahaman (understanding function)
Menunjukkan bahwa tuhan menberikan dorongan kuat kepada

hambanya untuk menjadi orang yang berderajat tinggi karena

40 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2002), hal. 217.
41 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), hal. 26.
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keahlian ilmiah yang tinggi disertai keimanan yang tangguh kepada
tuhan.*?

7) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan (development dan
preservative)

Membantu individu untuk memelihara dan mengembangkan
fitrahnya. Kunci utama untuk memelihara dan mengembangkan
fitrah manusia terletak pada tingkat pemahaman individu terhadap
kitab suci agamanya dan kesiapan untuk menaatinya. Dengan kata
lain, individu harus memahami dan menaati apa yang diajarkan
Allah dam kitab suci-Nya.*?

d. Unsur-unsur konseling Islam
1) Konselor
Konselor adalah orang yang sedia dengan sepenuh hati
membantu klien dalam menyelesaikan masalahnya berdasarkan
pada keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya.** Adapun
syarat yang harus dimiliki konselor adalah:
a) Beriman dan bertagwa kepada Allah SWT
b) Sifat kepribadian yang baik, jujur, bertanggung jawab, sabar,

ramah dan kreatif.

42 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling...., hal.113.
43 Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling..., hal. 133.
44 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2008), hal. 55.
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c) Mempunyai kemampuan, ketrampilan dan keahlian
(professional) serta berwawasan luas dalam bidang
konseling.*®

Klien

Klien adalah seseorang yang mengalami kesulitan atau
masalah, baik kesulitan jasmani atau rohani di dalam kehidupannya
dan tidak dapat mengatasinya sendiri, sehingga memerlukan
bantuan orang lain agar bisa mengatasi kesulitan yang dihadapi.

Untuk itu persyaratan bagi seorang klien antara lain:

a) Klien harus bermotivasi kuat untuk mencari penyelesaian atas
masalah yang dihadapi.

b) Keinsyafan akan tanggung jawab yang dipikul oleh klien
sendiri dalam mencari penyelesaian masalah dan
melaksanakan apa yang diputuskan pada akhir konseling

c) Keberanian dan kemampuan untuk menyelesaikan
masalahnya.®

Masalah
konseling berkaitan dengan masalah yang dialami individu

yang akan dihadapi dan telah dialami oleh individu, seperti:

a) Pernikahan dan keluarga

b) Pendidikan

4 Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:
Remaja Rosdkarya, 2006), hal. 80.
4 W.S, Winkle, Bimbingan dan Penyuluhan di Institute Pendidikan, (Jakarta: Grafindo,

1991), hal. 309.
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c) Sosial (kemasyarakatan)
d) Pekerjaan atau jabatan
e) Keagamaan®
2. Terapi rational emotive
a. Pengertian rational emotive therapy (RET)

Terapi rational emotive (RET) mulai dikembangkan di Amerika
pada tahun 1960-an oleh Albert Ellis, seorang Doktor dan Ahli dalam
Psikologi Terapeutik yang juga seorang eksistensialis dan juga seorang
Neo Freudian. Teori ini dikembangkannya ketika ia dalam praktek
terapi mendapatkan bahwa sistem psikoanalisis ini mempunyai
kelemahan-kelemahan secara teoritis. Ellis berpandangan bahwa RET
merupakan terapi yang sangat komprehensif, yang mengangani
masalah-masalah yang berhubungan dengan emosi, kognisi, dan
perilaku.*

RET menjadi bahan pemikiran tentang sejumlah masalah dasar
yang mendasari konseling dan psikoterapi. Terapi rational emotive
adalah terapi yang berorientasi kognitif -tingkah laku — tindakan dalam
arti menitik beratkan berpikir, menilai, memutuskan, menganalisis, dan
bertindak.*® RET sangat didaktik dan sangat direktif serta lebih banyak
berurusan dengan dimensi-dimensi pikiran daripada dengan dimensi-

dimensi perasaan.

47 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan..., hal. 41- 42.
48 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2008), hal. 92.
49 Gerald Corey, Teori dan Praktek..., hal. 237.
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RET beranggapan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk
baik untuk berfikir rasional dan jujur maupun kemampuan untuk
berfikir irasional dan jahat. Manusia memiliki kecenderungan untuk
berbahagia, mencintai orang lain, bersosialisasi, merawat diri, berpikir
serta tumbuh dan mengaktualisasi diri. Akan tetapi, manusia juga
memiliki kecenderungan untuk menolak diri, menyesali kesalahan yang
tidak berkesudahan, menghancurkan diri, intoleransi, mencela diri serta
mengindari untuk tumbuh dan aktualisasi diri.

Emosi berasal dari pemikiran manusia, jika Kita berfikir buruk
tentang sesuatu maka kitapun akan merasakan sesuatu itu sebagai hal
yang buruk. RET menekankan bahwa menyalahkan diri adalah
sebagian besar gangguan emosional. Oleh karena itu, jika kita ingin
menyembukan orang yang memiliki gangguan neurotik atau psikotik
kita harus menghentikan penyalahan diri dan penyalahan terhadap
orang lain yang ada pada orang tersebut. Orang perlu menerima segala
kekurangan dan dirinya sendiri. Orang bisa dibantu menyadari bahwa
keyakinan-keyakinan irasional yang dipertahankannya itu keliru.

Keyakinan-keyakinan irasional berhubungan dengan emosi dan
behavioralnya, maka cara yang paling efisien untuk membantu orang-
orang itu dalam membuat perubahan-perubahan kepribadiannya adalah
dengan mengonfrontasikan mereka secara langsung dengan prinsip dan
filsafat hidup mereka sendiri, menjelasakn bagaimana gagasan atau

pemikiran mereka sampai menjadikan mereka terganggu, menyerang



36

gagasan irasional mereka atas dasar logika, mengajari mereka

bagaimana cara berpikir logis dan mendorong mereka untuk

menghapus keyakinan-keyakinan irasionalnya.

Pandangan tentang manusia

Beberapa pandangan tentang hakikat manusia yang diajukan oleh

Albert Ellis yaitu:

1)

2)

3)

Manusia dipandang sebagai makhluk yang rasional dan irational.
Pikiran, perasaan, dan tindakan manusia adalah merupakan suatu
proses yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. RET
memandang bahwa manusia itu tidak akan bisa lepas perasaan dan
perbuatannya. Perasaan seseorang senantiasa melibatkan pikiran
dan tindakannya. Tindakan selalu melibatkan pikiran dan perasaan
seseorang.

Individu bersifat unik dan memiliki potensi untuk memahami
keterbatasannya, serta potensi mengubah pandangan dasar dan
nilai-nilai yang diterimanya secara tidak kritis. Individu dilahirkan
dengan membawa poensi-potensi tertentu, ia memiliki berbagai
kelebihan dan kekurangannya serta keterbatasannya yang bersifat
unik. RET memandang bahwa individu itu memilikipotensi untuk
memahami kelebihan-kelebihan dan keterbatasan-keterbatasannya
itu. Namun, disela-sela kelebihan dan keterbatasan itu individu
harus memiliki potensi untuk berpandangan rasional dan realistikk,

agar individu itu mampu melakukan adaptasi diri dengan baik.
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Dikutip dari Gunarsa, pandangan Ellis terhadap konsep manusia
adalah sebagai berikut:

1) Manusia mengadaptasikan dirinya terhadap perasaan yang
menganggu pribadinya.

2) Kecenderungan biologisnya sama dengan kecenderungan kultural
yang berpikir salah dan tidak ada gunanya hanya akan
mengecewakan diri sendiri.

3) Memiliki kemampuan untuk memilih reaksi yang berbeda dengan
yang biasa ia lakukan.

4) Menolak mengecewakan diri sendiri terhadap hal-hal yang akan
terjadi.

5) Melatih diri sendiri agar mempertahankan diri dari gangguan.®

Tujuan terapi rational emotive

Berdasarkan pandangan dan asumsi tentang hakekat manusia dan
kepribadiannya serta konsep-konsep teoritik dari terapi rational
emotive, tujuan utama konseling rational-emotive adalah sebagai
berikut:

1) Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berpikir,
keyakinan serta pandangan-pandangan klien yang irasional dan
tidak logis menjadi rasional dan logis agar klien dapat

mengembangkan  diri, meningkatkan self-actualization-nya

95.

%0 Gunarsa Singgih, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), hal.
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seoptimal mungkin melalui perilaku kognitif dan afektif yang
positif.

2) Menghilangkan gangguan-gangguan emosional yang merusak diri
sendiri seperti: rasa takut, rasa bersalah, rasa berdosa, rasa cemas,
merasa was-was, dan rasa marah. Sebagai konseling dari cara
berfikir keyakinan yang keliru berusaha menghilangkan dengan
jalan melatih dan mengajar klien untuk menghadapi kenyataan-
kenyataan hidup secara rasional dan membangkitkan kepercayaan
nilai-nilai dan kemampuan diri sendiri.>

d. Teori A B C D E tentang kepribadian
Ada tiga istilah yang terkait dengan tingkah laku manusia

berdasarkan pandangan RET yakni: Antecedent event (A), Beliefe (B),

dan Emotional Consequence (C).%? Istilah ini dikenal sebagai konsep

A-B-C. Teori A-B-C sangat tentang kepribadian sangatlah penting bagi

teori dan praktek RET. Berikut penjelasannya:

1) Antecedent event (A) adalah keberadaan suatu fakta, suatu
peristiwa, tingkah laku atau sikap seseorang. Misalnya, perceraian
orang tua dan ujian kelulusan bagi siswa.

2) Beliefe (B) adalah keyakinan individu tentang A. Keyakinan dapat
dibedakan atas dua hal, yakni keyakinan rasional (rB) yang

merupakan keyakinan yang tepat dan keyakinan irasional (iB) yang

51 Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal.
16.
52 Gerald Corey, Teori dan Praktek..., hal. 247.
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merupakan keyakinan yang salah, tidak tepat, tidak masuk akal,
emosional dan tidak produktif.

3) Emotional consequence (C) adalah konsekuansi atau reaksi
emosional seseorang, reaksi ini bisa layak dan bisa pula tidak
layak. Konsekuensi ini bukanlah akibat langsung dari A, tetapi juga
B baik dipengaruhi oleh iB maupun rB individu. Misalnya, sedih,
marah, bahagia dan sebagainya.

Selain itu, Ellis juga menambahkan D dan E untuk A B C ini. D
(dispute) atau melawan merupakan penerapan metode ilmiah untuk
membantu para klien menantang keyakinan-keyakinan yang irasional
yang telah mengakibatkan gangguan-gangguan emosi dan tingkah laku.
Karena prinsip-prinsil logika ini bisa digunakan untuk menghancurkan
hipotesis-hipotesi yang tidak realistis dan tidak bisa diuji kebenarannya.
Metode logika empiris ini bisa membantu para klien menyingkirkan
ideologi yang merusak diri.

Sedangkan E (effect) adalah dampak atau hasil dari D yang
merupakan psikologis positif dari keyakinan-keyakinan yang
rasional.>® Walaupun tidak terlalu penting bagi seorang terapis
mengetahui titik utama keyakinan-keyakinan irasional tadi, namun dia
harus mengerti bahwa keyakinan tersebut adalah hasil “pengondisian

filosofis”, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang muncul secara otomatis,

53 Namora Kumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 179.
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persis seperti kebiasaan kita yang langsung mengangkat dan menjawab
telepon setelah mendengarnya berdering.
Fungsi dan peran konselor

Dalam terapi rational emotive, konselor harus meminimalkan
hubungan yang intens terhadap klien tetapi tetap dapat mewujudkan
penerimaan yang positif. Tugas utana seorang terapis adalah mengajari
klien cara memahami dan mengubah diri sehingga konselor harus
bertindak aktif dan direktif. Konselor perlu memahami keadaan kien
sehingga memungkinkan untuk mengubah cara berfikir klien yang
tidak rasional. Selain itu, ciri-ciri khusus yang seharusnya menjadi
syarat seorang konselor terapi rational emotive meliputi: pintar,
berwawasan luas, empati, peduli, kongkrit, ilmiah berminat membantu
orang lain, dan menggunakan teori rational emotive dalam
kehidupannya.

Terapi rational emotive merupakan sebuah proses edukatif
dengan cara mengajarkan dan mengubah cara perilaku klien melalui
pengubahan cara berfikirnya. Dalam menjalankan fungsinya tersebut
Ellis memberikan gambaran tentang tugas konselor yaitu:

1) Mengajak klien berfikir tentang bentuk-bentuk keyakinan

irasional yang mempengaruhi tingkah laku.

2) Menantang klien untuk menguji  gagasan-gagasan

irasionalnya.

3) Memunculkan ketidak logisan cara berfikir lain.
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4) Menggunakan analisis logika untuk meminimalkan
keyakinan irasional Klien.

5) Menunjukkan pada klien bahwa keyakinan irasionalnya
adalah penyebab gangguan emosional dan tingkah laku.

6) Menggunakan absurditas dan humor untuk menghadapi
irasional klien.

7) Menerangkan pada klien bahwa keyakinannya dapat diubah
menjadi rasional dan memiliki landasan empiris.

8) Mengajarkan pada klien bagaimana menerapkan pendekatan
ilmiah yang membantunya agar dapat berpikir secara rasional
dan meminimalkan kayakinan yang irasional.>*

f. Karakteristik proses konseling rational emotive

1) Aktif-direktif: bahwa dalam hubungan konseling, terapis/ konselor
lebih aktif membantu mengarahkan klien dalam menghadapi dan
memecahkan masalahnya.

2) Kognitif-eksperiensial: bahwa hubungan yang dibentuk harus
berfokus pada aspek kognitif dari klien dan berintikan pemecahan
masalah yang rasional.

3) Emotive-eksperiensial: bahwa hubungan yang dibentuk juga harus
melihat aspek emotif klien dengan mempelajari sumber-sumber
gangguan emosional, sekaligus membongkar akar-akar keyakinan

yang keliru yang mendasari gangguan tersebut.

%% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar..., hal. 80.
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4) Behavioristik: bahwa hubungan yang dibentuk harus menyentuh
dan mendorong terjadinya perubahan perilaku dalam diri klien.

5) Kondisional: bahwa hubungan dalam RET dilakukan dengan
membuat kondisi-kondisi tertentu terhadap klien melalui berbagai
teknik koandisioning untuk mencapai tujuan terapi konseling.

. Teknik konseling rational emotive

Pendekatan konseling rational emotive menggunakan berbagai
teknik yang bersifat kognitif, afektif, dan behavioral yang disesuaikan
dengan kondisi klien. Beberapa teknik yang dimaksud antara lain
adalah sebagai berikut:

1) Teknik kognitif, adalah mengubah system keyakinan yang
irrasional dan tidak logis klien berikut perilaku irasionalnya.
Dalam hal ini dimodifikasi aspek kognisinya agar dapat berfikir
rasional dan logis sehingga menimbulkan perilaku yang sesuai
dengan system nalai yang diharapkan, baik terhadap dirinya
maupun lingkungannya. Beberapa teknik kognitif yang cukup
dikenal adalah:

a) Home Work Assigments (pemberian tugas rumah).

Dalam teknik ini, klien diberikan tugas-tugas rumah
untuk melatih, membiasakan diri serta menginternalisasikan
sistem nilai tertentu yang menuntut pola perilaku yang
diharapkan. Teknik ini sebenarnya dimaksudkan untuk

membina dan mengembangkan sikap-sikap bertanggung
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jawab, kepercayaan pada diri sendiri serta kemampuan untuk
pengarahan diri, pengelolaan diri klien, serta mengurangi

ketergantungan kepada konselor atau terapis.

b) Latihan assertive.

Teknik ini digunakan untuk melatih keberanian klien
dalam mengekspresikan perilaku-perilaku tertentu yang
diharapkan melalui; role playing (bermain peran), rehearsal
(latihan), dan social modeling (meniru model-model sosial).

Maksud utama latihan assertive adalah: (1) mendorong
kemampuan individu mengekspresikan berbagai hal yang
berhubungan dengan emosinya; (2) membangkitkan
kemampuan klien dalam mengungkapkan hak asasinya sendiri
tanpa menolak atau memusuhi hak asasi orang lain; (3)
mendorong Klien untuk meningkatkan kepercayaan dan
kemampuan diri; dan (4) meningkatkan kemampuan untuk

memilih tingkah laku assertive yang cocok untuk diri sendiri.

2) Teknik Afektif (emotif), meliputi:

a)

b)

Assertif Training, yaitu melatih, mendorong, membiasakan
klien secara terus-menerus untk menyesuaikan diri dengan
pola perilaku tertentu yang diinginkan. Latihan ini bermaksud
untuk mendisiplinkan klien.

Sosiodrama (bermain peran), yaitu mengekspresikan berbagai

jenis perasaan yang menekan Klien (perasaan-perasaan
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negatif) melalui suatu suasana yang didramatisir sedemikian
rupa sehingga klien secara bebas mengungkapkan perasaan
dirinya secara lisan, tulisan, atau gerakan-gerakan dramatis.

c) Self modeling, yakni meminta klien untuk berjanji atau
melakukan komitmen dengan konselor untuk menghilangkan
perasaan atau perilaku tertentu.

d) Imitasi, yaitu teknik untuk menirukan secara terus menerus
suatu model tingkah laku tertentu dengan maksud menghadapi
dan menghilangkan tingkah lakunya sendiri yang negatif.

3) Teknik behavioristik

a) Reinforcement, yakni mendorong klien untuk berperilaku
klien untuk berperilaku yang rasional dan logis dengan jalan
memberikan reward dan punishment.

b) Social modeling, yaitu dalam rangka membentuk perilaku-
perilaku yang baru. Hal ini dilakukan agar klien dapat hidup
dalam suatu model sosial yang diharapkan dengan jalan
mengimitasi, mengobservasi dan menyesuaikan diri dengan
social model yang ditentukan.

c) Life models (model dari kehidupan nyata), yaitu untuk
mengambarkan perilaku-perilaku tertentu khususnya situasi-
situasi interpersonal dalam bentuk percakapan social, interaksi

dengan masyarakat dalam memecahkan masalah.>

%5 Latipun, Psikologi Konseling.., hal. 98-99.



45

3. Kontrol diri
a. Pengertian kontrol diri

Kontrol diri seringkali diartikan sebagai kemampuan untuk
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku
yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri juga
merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan digunakan
individu selama proses-proses dalam kehidupan, termasuk dalam
menghadapi kondisi yang terdapat di lingkungan yang berada di
sekitarnya. Para ahli berpendapat bahwa kontrol diri dapat digunakan
sebagai suatu intervensi yang bersifat preventif selain dapat mereduksi
efek-efek psikologis yang negatif dari stressor-stressor lingkungan.

Chaplin, yang menjelaskan bahwa self control atau kontrol diri
adalah kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri;
kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau
tingkah laku impulsif.>® Atau seperti Carlson yang mengartikan kontrol
diri sebagai kemampuan seseorang dalam merespon sesuatu,
selanjutnya juga dicontohkan, seorang anak dengan sadar menunggu
reward yang lebih sadar dibandingkan jika dengan segera tetapi
mendapat yang lebih kecil dianggap melebihi kemampuan kontrol

diri.’

%6 J.P Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persana, 1997), hal.
316.

5" N.R. Carlson, The Science of Behavior, (Boston: Allyn and Bacon a Division of Simon
and Schusster Inc, 1987), hal. 94.
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Sementara itu Goleman, memaknai kontrol diri sebagai
kemampuan untuk menyesuaikan diri mengendalikan tindakan dengan
pola yang sesuai dengan usia, suatu kendali batiniah. Begitupun dengan
pendapat Bandura dan Mischel, sebagaimana dikutip Carlson, yang
mengatakan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam
merespon suatu situasi. Demikian pula dengan Piaget yang
mengartikan tingkah laku yang dilakukan dengan sengaja dan
mempunyai tujuan yang jelas tetapi dibatasi oleh situasi yang khusus
sebagai kontrol diri.*®

Sedangkan menurut Thompson, kontrol diri sebagai suatu
keyakinan bahwa seseorang dapat mencapai hasil-hasil yang
diinginkan lewat tindakan diri sendiri. Karena itulah menurutnya,
perasaan dan kontrol dapat dipengaruhi oleh keadaan situasi, tetapi
persepsi kontrol diri terletak pada pribadi orang tersebut, bukan pada
situasi. Akibat dari definisi tersebut adalah bahwa seseorang merasa
memiliki kontrol diri, ketika seseorang tersebut mampu mengenal apa
yang dapat dan tidak dapat dipengaruhi melalui tindakan pribadi dalam
sebuah situasi, ketika memfokuskan pada bagian yang dapat dikontrol
melalui tindakan pribadi dan ketika seseorang tersebut yakin jika

memiliki kemampuan organisasi supaya berperilaku yang sukses.>®

%8 N.R. Carlson, The Science..., hal. 96.
%9 B. Smet, Psikologi Kesehatan (Jakarta: PT. Grasindo, 1994), hal. 38.
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Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam
kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan
untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan
situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan
sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan
untuk menarik perhatian, keinginan untuk mengubah perilaku agar
sesuai bagi orang lain, menyenangkan orang lain, selalu konform
dengan orang lain, menutup perasaannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kontrol diri dapat diartikan
sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku yang mengandung
makna, yaitu untuk melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih
dahulu sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak. Semakin tinggi
kontrol diri seseorang, maka akan semakin intens pula orang tersebut

mengadakan pengendalian terhadap tingkah laku.

. Ciri-ciri kontrol diri

Banyak orang mencampuradukkan sikap mengontrol diri dengan
sikap kaku, keras, tegang atau terhambat. Sikap ini tentunya sangat
berbeda, karena orang yang bisa mengontrol dirinya, sangat mampu
untuk bersikap fleksibel pula. Sementara yang kaku dan terhambat, bisa
saja tampil terkontrol, tetapi mudah patah, dan bahkan bisa meledak,
lepas kontrol. Orang yang terkontrol biasanya akan tampil terpercaya
dipergaulan dan pekerjaan berintegritas dan yang paling penting,

mempunyai daya adaptasi terhadap perubahan.
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Menurut Hurlock, ada dua kriteria yang menentukan apakah
kontrol emosi dapat diterima secara sosial atau tidak kontrol emosi
dapat diterima bila reaksi masyarakat terhadap pengendalian emosi
adalah positif. Namun reaksi positif saja tidaklah cukup karenanya
perlu diperhatikan kriteria lain, yaitu efek yang muncul setelah
mengontrol emosi terhadap kondisi fisik dan praktis, kontrol emosi
seharusnya tidak membahayakan fisik, dan psikis individu. Artinya
dengan mengontrol emosi kondisi fisik dan psikis individu harus
membaik. Dari sinilah ia memaparkan tiga kriteria emosi sebagai
berikut:

1) Dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima secara sosial.
2) Dapat memahami seberapa banyak kontrol yang dibutuhkan untuk
memuaskan kebutuhannya dan sesuai dengan harapan masyarakat.
3) Dapat menilai situasi secara kritis sebelum meresponnya dan
memutuskan cara beraksi terhadap situasi tersebut.5
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri

Faktor-faktor yang turut mempengaruhi kontrol diri seseorang
biasanya disebabkan oleh banyak faktor. Orang yang memiliki kontrol
diri pada stimulus atau situasi tertentu belum tentu sama dengan
stimulus atau situasi yang lain. Namun pada dasarnya, kontrol diri itu

secara garis besar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal.

60 E. B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1990), hal. 122.
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Faktor-faktor tersebut disimpulkan dari kutipan pendapat para
ahli yang mengungkapkan banyaknya pendapat mengenai kontrol diri.
Adapun faktor-faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri menurut
Buck, dikatakan bahwa kontrol diri berkembang secara unik pada
masing-masing individu. Dalam hal ini dikemukakan tiga sistem yang
mempengaruhi perkembangan kontrol diri, yaitu:

1) Hirarki dasar biologi yang telah terorganisasi dan disusun melalui
pengalaman evolusi.

2) Kontrol diri dipengaruhi usia seseorang. Kemampuan kontrol diri
akan meningkat seiring dengan bertambahnya usia seseorang.

3) Kontrol diri dipengaruhi oleh kontrol emosi. Kontrol emosi yang
sehat dapat diperoleh bila remaja memiliki kekuatan ego, yaitu
sesuatu kemampuan untuk menahan diri dari tindakan luapan
emosi.®!

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kontrol diri
seseorang adalah kondisi sosio-emosional lingkungannya, terutama
lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. Apabila lingkungan
tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya diwarnai dengan
hubungan yang harmonis, saling mempercayai, saling menghargai, dan

penuh tanggung jawab, maka remaja cenderung memiliki kontrol diri

61 N.R. Carlson, The Science....., hal. 99.
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yang baik. Hal ini dikarenakan remaja mencapai kematangan emosi
oleh faktor-faktor pendukung tersebut.®?
4. Gaya hidup hedonisme
a. Pengertian hedonis
Hedonisme berasal dari bahasa yunani “hedone”, artinya
kesenangan. Jadi, hedonisme dapat diartikan etika atau pandangan yang
mengaggap kesenangan dan kenikmatan sebagai tujuan utama hidup.
Hal ini sesuai dengan filsafah etika hedonisme yang mengatakan,
bahwa kesenangan atau kenikmatan realitas hidup yang tak perlu
dihindarkan dan setiap orang suka merasakan kesenangan atau
kenikmatan. Bagi para penganut etika hedonisme, kesenangan atau
kenikmatan merupakan nilai tertinggi dalam hidup mereka. Sadar atau
tidak, banyak remaja yang menempatkan kenikmatan material sebagai
nilai tertinggi di dalam hidup mereka.®®
Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang mencari
kesenangan seperti, banyak menghabiskan waktu di luar rumah, lebih
banyak bermain, senang membeli barang-barang yang berharga mahal.
Perilaku hedonisme saat ini sudah sangat melekat pada sebagian
masyarakat Indonesia terutama masyarakat yang tinggal di kota-kota

besar. Dimana perilaku hidup seperti ini bersifat negatif karena hanya

62 Syamsul L.N. Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda
Karya, 2001), hal. 71.

83 E.B. Subakti, kenalilah anak remaja anda, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2009), hal.
238.
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mementingkan kenikmatan, kesengan dan kepuasaan yang semuanya
bersifat duniawi.®

Di dalam Al-Qur an kalimat yang semakna dengan hedonisme,
Al-Qur'an telah memperingatkan umat manusia agar senantiasa
waspada terhadap penyakit ini dengan sangat keras dengan siksaan
yang sangat pedih, baik ketika di alam barzah maupun di alam akhirat
kelak dalam QS.At-Takatsur ayat 1-3 yang berbunyi:

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu
masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui
(akibat perbuatanmu itu)” (QS.At-Takatsur: 1-3) &

b. Ciri-ciri dan bentuk hedonisme

Ada banyak tanda ciri-ciri sifat orang yang menganut paham
hedonisme, selama mereka masih menganggap bahwa materi adalah
tujuan akhir untuk mendapatkan kesenangan, entah dengan cara
bagaimana mendapatkan materi baik halal ataupun haram yang dilarang
agama dan hukum. Ciri-ciri hedonis menurut Cicerno dalam Russell
adalah sebagai berikut: memiliki pandangan gaya hidup instan, melihat
perolehan harta dari hasil akhir bukan proses untuk membuat hasil
akhir, menjadi pengejar modernitas fisik, memiliki relativitas
kenikmatan di atas rata-rata tinggi, memenuhi banyak keinginan-

keinginan spontan yang muncul. Ketika mendapat masalah yang

64 Wira Ariyo. 2012, Budaya Hedonisme diakses dari
https://wiraariyo.wordpress.com/2012/11/14/budaya-hedonisme/ pada tanggal 31 Januari 2019.
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., hal. 200.
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dianggap berat, muncul anggapan bahwa dunia begitu membencinya.5®
Melihat dari ciri-ciri tersebut, hedonisme lebih menitik beratkan kepada
kebutuhan jasmani daripada rohani. Hedonisme kurang lebih adalah
berupa kesenangan sesaat yaitu kesenangan duniawi.

Cinta pada dunia beserta segala kemewahan yang terlihat dan
dirasakan oleh panca indera manusia. Dalam penelitian ini, peneliti
lebih menekankan pada hedonisme dikalangan mahasiswa. Berikut
beberapa contoh bentuk hedonisme di kalangan mahasiswa
berdasarkan ciri-ciri tersebut, menggampangkan proses perkuliahan,
perilaku konsumtif, dan pergaulan bebas. Namun, indikator yang dapat
disimpulkan dari gaya hidup hedonis antara lain: Hidup untuk
kesenangan atau kebahagiaan sesaat, berfoya-foya, nongkrong di cafe,
serta menyukai budaya asing.%’

Swastha mengatakan bahwa karakteristik dari individu yang
memiliki gaya hidup hedonis adalah:

1) Suka mencari perhatian

2) Cenderung impulsif

3) Cenderung follower (ikut-ikutan)
4) Kurang rasional

5) Mudah dipengaruhi.®®

8 Bernadin, H. John, dan Joyce E.A Russel, Human Resource Management, (Singapore: Mc.
Graw-Hill Inc, 2003), hal. 197.

57 Bernadin, H. John, dan Joyce E.A Russel, Human Resource..., hal. 207.

68 Basu Swastha, Manajemen Penjualan, (Yogyakarta: BPFE, 2009), hal. 119.
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Sementara menurut Susanto menyatakan bahwa atribut
kecenderungan gaya hidup hedonis meliputi lebih senang mengisi
waktu luang di mal, kafe dan restoran-restoran makanan siap saji (fast
food), serta memiliki sejumlah barang-barang dengan merek
prestisius.® Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa karakteristik gaya hidup hedonis dapat dilihat dari
berbagai atribut gaya hidup hedonis yaitu suka mencari perhatian,
cenderung impulsif, kurang rasional, cenderung ikut-ikutan, mudah
dipengaruhi, senang mengisi waktu luang di tempat santai seperti cafe,
mall, dan tempat hiburan lainnya.

c. Faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonis
1) Faktor eksternal

Derasnya arus industrialisasi dan globalisasi yang
menyerang masyarakat merupakan faktor yang tak dapat dielakkan.
Nilai-nilai yang dulu dianggap tabu, kini dianggap biasa. Media
komunikasi, khususnya media iklan memang sangat bersinggungan
dengan masalah etika dan moral. Melalui simbol-simbol imajinatif
media komunikasi massa jelas sangat memperhitungkan dan
memanfaatkan nafsu, perasaan, dan keinginan.

Faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup hedonis

dapat dibagi sebagai berikut:

89 A.B Susanto, Potret-Potret Gaya Hidup..., hal. 156.
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Kelompok referensi

Kelompok Referensi merupakan kelompok yang
memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap
sikap dan perilaku konsumen. Kelompok yang memberikan
pengaruh langsung adalah kelompok dimana konsumen
tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi.
Kelompok yang memberikan pengaruh tiadak langsung adalah
konsumen tidak menjadi anggata di dalam kelompok tersebut.
Keluarga

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam
pembentukan sikap dan perilaku konsumen. Hal ini karena
pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaan anak yang
secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya.
Kelas sosial

Kelas sosial ada dua unsur pokok dalam sistem sosial
pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status)
dan peranan. Kedudukan sosial artinya tempat seseorang
dalam lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya serta
kewajibannya. Peran merupakan aspek yang dinamis dari
kedudukan. Apabila individu melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia

menjalankan suatu peranan.
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d) Kebudayaan
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang diperoleh konsumen sebagai individu yang
merupakan bagian dari anggata masyarakat.
2) Faktor internal
Lemahnya keyakinan agama seseorang juga berpengaruh
terhadap perilaku sebagian masyarakat yang mengagungkan
kesenangan dan hura-hura semata. Binzar Situmorang menyatakan
bahwa, “Kerohanian seseorang menjadi tolak ukur dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya bagi mereka yang suka mengejar
kesenangan.”
Faktor internal yang mempengaruhi gaya hidup hedonis
dapat dibagi sebagai berikut:
a) Sikap
Sikap merupakan kondisi jiwa yang merupakan refleksi
dari pengetahuan dan cara berfikir konsumen untuk
memberikan respons terhadap suatu objek yang di organisasi
melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada
perilaku yang ditampilkan. Kondisi sangat dipengaruh oleh

tradisi, kebiasaan, kebudayaan, serta lingkungan sosialnya

0 Era Hami Isnaeni. 2014, Makalah tentang Paham Duniawi ~Hedonisme” diakses dari
https://eraisna85.blogspot.com/2014/12/makalah-tentang-paham-duniawi-hedonisme.html?m=1
pada tanggal 31 Januari 2019.


https://eraisna85.blogspot.com/2014/12/makalah-tentang-paham-duniawi-hedonisme.html?m=1

b)

d)
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Pengalaman dan pengamatan

Pengalaman dapat pengaruh pengamatan sosial dalam
tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tingkah
laku dan perbuatan konsumen di masa lampau. Hasil dari
pengalaman sosial tersebut dapat membentuk pandangan
terhadap suatu objek.
Kepribadian

Kepribadian merupakan konfigurasi karakteristik dari
individu konsumen dan cara berperilaku yang membentuk
perbedaan perilaku setiap individu.
Konsep diri

Konsep diri erat kaitannya dengan citra merek dari produk
yang dikonsumsi. Bagaimana konsumen secara individu
memandang tentang dirinya akan sangat mempengaruhi minat
terhadap suatu objek.
Motif

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan
dan keinginan yang menyertainya. Konsumen membutuhkan
dan menginginkan untuk merasa aman serta memiliki prestise
tertentu. Jika motif konsumen terhadap kebutuhan akan prestise
lebih besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung

pengaruh kepada gaya hidup hedonis.
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f) Persepsi
Persepsi merupakan proses dimana konsumen memilih,
mengatur, dan menginterpretasikan informasi yang diterimanya

untuk membentuk suatu gambar tertentu atas informasi tersebut.

d. Aspek-aspek gaya hidup hedonis

1)

2)

3)

Kegiatan (activities)

Berkaitan dengan pernyataan apa yang dikerjakan konsumen,
produk apa yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang mereka
lakukan untuk mengisi waktu luang, serta berbagai aktivitas
lainnya.

Minat (interst)

Minat berhubungan dengan kesukaan, kegemaran dan
prioritas dalam hidup konsumen. Minat juga berkaitan dengan
objek, peristiwa, atau topik tertentu yang menjadi perhatian khusus
maupun terus-menerus bagi konsumen.

Pendapat (opinion)

Pendapat merupakan pandangan dan perasaan konsumen
dalam menanggapi isu-isu tertentu. Opini digunakan untuk
mendeskripsikan penafsiran, harapan, dan evaluasi seperti
kepercayaan mengenai maksud orang lain, antisipasi sehubungan

dengan peristiwa masa datang, dan penimbangan konsekuensi yang
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memberi ganjaran atau menghukum dari jalannya tindakan
alternatif.”
e. Perilaku konsumtif

Konsumsi adalah suatu kegiatan manusia yang secara langsung
menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dengan
tujuan untuk memperoleh kepuasan yang berakibat mengurangi
ataupun menghabiskan nilai guna suatu barang/jasa.’’Dan memiliki
jangkauan yang lebih luas dibandingkan dengan struktur sosial
produksi. Untuk satu hal ini tentang konsumsi melibatkan mereka yang
tidak bekerja, seperti para pemuda, orang tua, anak-anak, pengangguran
dan umumnya para perempuan yang tidak diharapkan menjadi
produsen ekonomi.

Konsumsi adalah suatu proses perubahan yang secara historis di
kontruksi secara sosial. Konsumsi telah menjadi (atau sedang menjadi)
fokus utama kehidupan sosial dan nilai-ilai kultural mendasari gagasan
lebih umum dari budaya konsumen. Saat ini kembanyakan seseorang
sudah terjebak dengan kebutuhan konsumtif yang dengan rela menuruti
segala keinginannya dan bukan memenuhi kebutuhannya, misal saja
makanan, pakaian, perangkat elektronik, hiburan dan lain sebagainya.
Kebanyakan dari ini semua dilakukan seseorang untuk memamerkan

status mereka dan menurut gengsi. Seseorang berperilaku konsumtif

L Chiristina Whidya Utami, Manajemen Ritel Strategi Dan Implementasi Operasional
Bisnis Ritel Moderen Di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hal. 48.
2 Lury, Celia. Budaya Konsumen. (Jakarta: Yayasan Pelita Obor, 1998), hal. 120.
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apabila seseorang disekelilingnya maupun lingkungannya juga

berperilaku sama.”

Sumartono menyatakan bahwa konsep konsumtif amatlah

variatif, tetapi pengertian perilaku konsumtif adalah membeli barang

atau jasa tanpa pertimbangan rasional atau bukan atas dasar kebutuhan.

Secara operasional indikator perilaku konsumtif adalah:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Membeli produk karena hadiahnya.

Membeli produk karena kemasannya menarik.

Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi.
Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar
manfaat dan kegunaannya).

Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.

Memakai sebuah produk karena unsur konformitas terhadap model
yang mengiklankan produk.

Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal
akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. Mencoba lebih

dari 2 produk sejenis (merek berbeda).’”

5. Konseling Islam menggunakan terapi rational emotive untuk

meningkatkan kontrol diri hedonis

Perilaku hedonis terjadi akibat rendahnya kontrol diri karena

kurang mampu untuk mengontrol dirinya melalui pemikirannya yang

3 David Chaney, Life styles sebuah pengantar..., hal. 41.
" 1bid., hal. 41
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salah, sehingga berlarut-larut akan terus melekat pada diri individu
tersebut. Disinilah titik temu konseling rational emotive dapat
memasuki celah tersebut dengan mengubah keyakinan negatif
(irational believe) menjadi keyakinan positif (rational believe).
Rational emotive merupakan salah satu terapi kognitif perilaku yang
memfokuskan pada membantu individu bukan hanya untuk merasa
lebih baik, tetapi dengan merubah pemikiran dan perilakunya menjadi
lebih baik (rasional).

Penggunaan rational emotive tidak terlepas dari adanya
pandangan bahwa rendahnya kontrol diri diakibatkan karena seseorang
tidak mampu untuk mengontrol dirinya untuk tidak mengikuti
kesenangan dan kenikmatan materi yang menjadi tujuan hidup mereka,
sehingga hal tersebut perlahan-lahan melekat pada diri individu dan
mempengaruhi tingkah lakunya melalui gaya hidup hedonis.
Permasalahan yang timbul dan dialami dalam pandangan rational
emotive diakibatkan karena sistem keyakinan yang tidak rasional.
Diperlukan usaha yang mampu mengubah keyakinan tersebut menjadi
lebih rasional. Menurut Ellis dalam Richard Nelson Jones, formula
yang ditawarkan untuk mengubah keyakinan yang tidak rasional adalah
dengan cara melawannya (disputing), yang dalam teori digambarkan
dengan urutan A (activating event / peristiwa yang mengaktifkan), B

(believe / keyakinan individu tentang A), C (consequence / konsekuansi
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atau reaksi emosi), D (disputing / penerapan metode), E (effective /
efektifitas), F (new felling / keyakinan baru).”

Dalam proses terapeutik, konselor bisa membantu klien dalam
menggembangkan filsafat-filsafat hidup yang lebih rasional sehingga
menghindari ia menjadi korban keyakinan-keyakinan yang tidak
rasional. Karena terapi rasional emotive pada dasarnya pada dasarnya
adalah suatu proses terapeutik kognitif dan behavioral yang aktif-
direktif yang meminimalkan hubungan yang intens antara konselor dan
klien. Terapi rational emotive merupakan suatu proses edukatif, dan
tugas utama konselor adalah mengajari klien cara-cara memahami dan
mengubah diri. Konselor terutamanya, menggunakan metode-metode
yang gencar, sangat direktif, dan persuasif yang menekankan aspek-
aspek kognitif.

Dalam proses konseling Islam melalui terapi rational emotive ini,
yang di dalamnya terdapat proses edukasi maka penerapan metode yang
akan digunakan (disputing) adalah metode kelslaman muhasabah diri.
Muhasabah diri yakni sebuah upaya untuk melakukan evaluasi diri
terhadap setiap kebaikan dan keburukan beserta semua aspeknya.

Evaluasi tersebut meliputi hubungan seorang hamba (manusia)
dengan Allah, maupun hubungan sesama makluk ciptaan Allah seperti

dalam kehidupan sosial yaitu hubungan manusia dengan sesama

S Richard Nelson Jones, Pengantar Keterampilan Konseling, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar. 2011), hal. 58.
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manusia, lalu secara umum dengan tumbuhan, hewan bahkan makhluk
seperti air, udara dan benda-benda-benda mati. Baik hal tersebut adalah
bersifat vertikal, hubungan manusia hamba dengan Allah. Maupun
secara hubungan horizontal, yaitu hubungan manusia dengan sesama
manusia yang lainnya dalam kehidupan sosial. Seperti firman Allah
dalam QS. Al-Hasyr ayat 18:

Lo Sl (#5880 5% a] sl s s Sl 5 1680 ) Sl caall w30

3 -
>Y->%

J

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”
(QS.Al-Hasyr:18).7®

Juga di dalam kehidupan bermasyarakat, seseorang yang
senantiasa bermuhasabah akan senatiasa memperbaiki akhlak untuk
bisa hidup sebagai manusia yang sebaik-baiknya dan dicintai Allah
SWT, seseorang akan bisa hidup dengan damai dan tentram.
Muhasababh diri ini, diharapkan dapat mendorong klien untuk semakin
termotivasi untuk menghilangkan segala keyakinan irasionalnya dan
mengubahnya menjadi keyakinan yang rasional sesuai dengan nilai-

nilai kelslaman dan diharapkan kontrol diri klien terhadap perilaku

hedonis serta perilaku negatif lainnya dapat meningkat.

6 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan..., hal. 548.
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Kecenderungan Gaya Hidup

Hedonis Pada Mahasiswi Di Surakarta

Penyusun
Tahun

Persamaan

Perbedaan

: Siti Fatimah

2013

: Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
menjadikan kontrol diri sebagai fokus masalah.

. Penelitian ini berbeda dalam hal terapi yang
digunakan dan subyek penelitian. Penelitian
terdahulu tidak menggunakan terapi dan hanya
menelaah hubungannya saja  sedangkan disini
peneliti menggunakan terapi rational emotive dan
menjadikan mahasiwa UIN Sunan Ampel Surabaya

sebagai subjek penelitian.

2. Pengaruh Hedonisme Dan Kontrol Diri Terhadap Pembelian Impulsif

Pada Remaja di Surabaya

Penyusun
Tahun

Persamaan

Perbedaan

: Esther Suzana Rissi

: 2015

: Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
menjadikan kontrol diri hedonisme sebagai fokus
masalah.

: Dalam penelitian terdahulu lebih fokus pengaruh

kontrol diri dan hedonisme terhadap pembelian



64

impulsif sedangkan untuk penelitian ini lebih fokus

untuk meningkatkan kontrol diri.

3. Peningkatan Selfcontrol Melalui Konseling Kelompok Teknik Modeling

Pada Siswa Kelas VIII di MTs Pelita Gedong Tataan Tahun Pelajaran

2016/2017.

Penyusun
Tahun

Persamaan

Perbedaan

. Salasa Fajarani

: 2017

: Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini
adalah sama-sama untuk meningkatkan kontrol diri
(selfcontrol).

. Perbedaan dalam penelitian ini adalah terapi.
Penelitian  terdahulu  menggunakan  konseling
kelompok teknik modeling sedangkan penelitian ini

menggunakan terapi rational emotive.
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PENYAJIAN DATA

A. Dekskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi penelitian

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti serta subjek yang
diteliti penelitian menjadi penting untuk dibahas secara mendetail, hal ini
dikarenakan untuk mempermudah penelitian. Dimana data-data umum
diperoleh dari deskripsi lokasi penelitian. Peneliti dapat mengetahui
bagaimana kondisi lingkungan disekitar klien termasuk di dalamnya adalah
kehidupan keagamaan dan hubungan sosial masyarakat disekitar klien
tinggal, sehingga peneliti mengetahui faktor penyebab timbulnya masalah

yang dihadapi klien.

a. Kondisi geografis
Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang letaknya sangat
strategis karena merupakan pintu gerbang Kota Surabaya dari sisi Selatan
yang beralamatkan di JI. Ahmad Yani No.117 Surabaya. Menurut letak
geografis Wilayah kampus UIN Sunan Ampel Surabaya berdiri di atas
tanah seluas 8 hektar yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:
1) Sisi barat kampus UIN Sunan Ampel Surabaya berbatasan dengan

JI. A. Yani tepatnya di depan Polda Jatim.

2) Sisi utara berbatasan dengan Pabrik Kulit dan perumahan Penduduk

Jemur Wonosari.

65
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3) Sisi timur berbatasan dengan pemukiman penduduk Jemur
Wonosari.

4) Sisi selatan berbatasan dengan PT. PERURI.

. Sejarah berdirinya UIN Sunan Ampel Surabaya

Awalnya, pendirian perguruan tinggi ini dimulai pada tahun 1950.
Ketika itu sejumlah tokoh muslim Jawa Timur yang menginginkan
pendirian perguruan tinggi agama Islam di bawah naungan Departemen
Agama. Sehingga diselenggarakanlah sebuah pertemuan di Jombang
pada tahun 1961.

Pertemuan bersejarah tersebut dihadiri oleh Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, Prof. Soenarjo yang menyampaikan
berbagai gagasannya tentang perlunya pendirian perguruan tinggi agama
Islam di Surabaya. Di akhir pertemuan, diperoleh beberapa keputusan
penting yaitu:

1) Membentuk Panitia Pendirian IAIN.
2) Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya; dan
3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang.

Perjuangan pendirian perguruan tinggi ini pun berlanjut hingga
tahun 1961 dengan dibentuk Yayasan Badan Wakaf Kesejahteraan
Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah. Kemudian yayasan tersebut
menyiapkan rencana kerja sebagai persiapan pendirian Insititut Agama

Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel yang terdiri dari Fakultas Syariah di
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Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. Adapun perencanaannya

berupa:

1) Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas
delapan hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya.

2) Menyediakan rumah dinas bagi para guru besar.

Perjalanan perjuangan itu pun sedikit demi sedikit mulai
membuahkan hasil. Tercatat pada 28 Oktober 1961, Menteri Agama
meresmikan pendirian Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas
Tarbiyah di Malang. Dan tiga tahun setelah itu tepatnya pada 1 Oktober
1964, Menteri Agama kembali meresmikan Fakultas Ushuluddin di
Kediri.

Atas dasar pendirian tiga fakultas tersebut, Menteri Agama lantas
mendirikan IAIN Sunan Ampel di Surabaya. Kemudian perguruan tinggi
ini dengan cepat telah berkembang di seluruh penjuru Indonesia. Bahkan,
selama tahun 1966 sampai 1970, IAIN Sunan Ampel telah mempunyai
18 fakultas yang tersebar di Jawa Timur, Kalimantan Timur, dan Nusa
Tenggara Barat.

Karena letak fakultas IAIN Sunan Ampel yang tersebar di mana-
mana, beberapa fakultas tersebut akhirnya ada yang melebur dan menjadi
bagian dari IAIN daerah lain. Kemudian, seluruh fakultas yang berada di
luar Surabaya akhirnya menjadi sekolah otonom dan dinamakan Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) sejak tahun 1997. Dan mulai tahun
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inilah IAIN Sunan Ampel berkonsentrasi di lima fakultas saja yang

lokasinya di Surabaya.

Seiring perkembangan zaman dan kurikulum, pada tanggal 1

Oktober 2013, melalui Keputusan Presiden Rl No. 65 Tahun 2013, nama

IAIN Sunan Ampel berubah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan Ampel. Sejak saat itulah nama kampus ini kerap disebut dengan

UINSA.

Sejak berdiri, kampus ini telah mengalami pergantian rektor

sebanyak sembilan kali. Adapun rektor yang sempat memimpin UINSA

antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH, MA (1965-1972)
Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974)

Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987)

Prof. Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992)

Drs. KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000)

Prof. Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008)

Prof. Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012)

Prof. Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018)

Prof. Masdar Hilmy, S.Ag., MA, Ph.D (2018- sekarang).”’

" lgman Yuda Pratama. 2017, Sekilas tentang Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya diakses dari https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-info/sekilas-
tentang-universitas-islam-negeri-sunan-ampel-surabaya-2/ pada Tanggal 7 Januari 2019.


https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-info/sekilas-tentang-universitas-islam-negeri-sunan-ampel-surabaya-2/
https://www.quipper.com/id/blog/quipper-campus/campus-info/sekilas-tentang-universitas-islam-negeri-sunan-ampel-surabaya-2/
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2. Deskrispi konselor

Konselor adalah pihak yang membantu dan membimbing klien serta
juga bertindak sebagai penasihat, guru dalam proses konseling yang
bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh klien dan
untuk mencapai perkembangan optimal kemampuan pribadi yang
dimilikinya. Orang yang menjadi konselor dalam penanganan kasus ini
adalah peneliti sendiri. Peneliti seorang mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya Prodi BKI (Bimbingan dan Konseling Islam) dalam pengertian
peneliti juga sebagai konselor yang ingin membantu memecahkan masalah
klien atau objek yang diteliti.

Adapun identitas konselor pada dalam menangani kasus hedonis
pada mahasiswa adalah sebagai berikut:

Nama : Dewi Khoirul Ummah

Tempat, tanggal lahir : Sidoarjo, 24 Juni 1997

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Pendidikan : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Semester VI

Riwayat pendidikan:

TK : RA Miftahul Ulum
SD : MI — Miftahul Ulum
SMP : SMP Miftahul Ulum

SMA : MAN Bangil / MAN 1 Pasuruan
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Pengalaman :

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah menempuh mata
kuliah bimbingan dan konseling, konseling pesantren, konseling
individual dan kelompok, konseling multikultural, teori konseling,
appraisal konseling dan lain sebagainya. Konselor juga pernah
melaksanakan praktikum konseling di RSI Jemursari Surabaya dan SDN
Bendul Merisi 408 Surabaya. Konselor juga pernah melakukan PPL
(Praktek Pengalaman Lapangan) selama 2 minggu di RSJ Dr. Radjiman
Wediodiningrat Lawang, melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata)
selama 1 bulan di Desa Warurejo Kecamatan Balerejo Kabupaten Madiun.
Konselor juga mendapatkan tugas praktikum konseling selama
perkuliahan, hal ini dapat dijadikan pedoman dalam penelitian ini untuk
mengembangkan keahlian konselor dalam melaksanakan proses
konseling.

3. Dekripsi Klien
a. Data klien
Dalam penelitian ini klien merupakan seorang mahasiwi UIN
Sunan Ampel Surabaya yang sedang mengalami masalah rendahnya
kontrol diri pada hedonis dan membutuhkan seorang konselor untuk
membantu mengatasi masalahnya. Klien atau subyek Konseling Islam
adalah individu yang mempunyai masalah yang memerlukan bantuan

bimbingan dan konseling.
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Adapun yang menjadi klien dalam penelitian ini hanya satu
orang, Yyaitu sebagai berikut:

Nama klien : Dita (nama samaran)

Alamat asal : Jombang

Tempat, Tanggal Lahir  : Jombang, 05 Mei 1997

Anak ke- : Keedua dari empat bersaudara
Agama : Islam
Pekerjaan/Pendidikan : Mahasiswi

b. Latar belakang keluarga

Klien dibesarkan di keluarga yang harmonis. Ayah dan ibunya
sangat menyayanginya dan hampir tidak pernah ada masalah keluarga.
Klien dan adik-adiknya juga selalu akur dan jarang ada konflik di dalam
keluarganya. Keluarga klien saling mendukung dan membantu satu
sama lain. Begitu pula dengan keluarga besarnya, kakek, nenek, om,
tante, dan saudara-saudara lainnya selalu harmonis dan saling gotong
royong jika salah satu memiliki permasalahan.’

Ayah dan ibu klien merupakan orang jawa asli, hanya saja
keluarga ayahnya tinggal di Kalimantan karena dulu pernah mengikuti
program transmigrasi sehingga keluarga ayah klien seluruhnya berada
di Kalimantan. Selama ini klien hanya dekat dengan keluarga besar

ibunya, dan tidak seberapa mengenal keluarga ayahnya dikarenakan

78 Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 4 Desember 2018.
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jarang bertemu. Klien jarang mengunjungi keluarga ayahnya karena
biaya transportasi yang mahal.”

Ayah klien bekerja sebagai pemborong proyek dan memiliki
beberapa pekerja, sedangkan ibunya hanya sebagai ibu rumah tangga
yang kadang mengisi waktu luang dengan membantu bibinya berjualan
di dekat rumahnya. Selama ini keluarga klien merupakan keluarga yang
berkecukupan, dan tidak pernah terlilit hutang. lbunya sangat pintar
mengatur keuangan keluarga agar tidak sampai kekurangan.®

Keluarga klien tergolong keluarga yang biasa saja, tidak memiliki
pondasi agama yang kuat terutama ayahnya, bahkan menurut penuturan
Klien, ayah klien tidak lancar membaca Al-Qur’an. Tetapi sekarang
ayah dan ibu klien sering mengikuti kajian keislaman. Ayah klien
memiliki sifat yang tegas, cuek dan tidak terlalu perhatian, tetapi
humoris. Sedangkan ibu klien memiliki sifat yang lembut, pendengar
yang baik, tegas, dan penuh perhatian. Klien lebih dekat kepada ibunya
dikarenakan ayahnya sibuk bekerja meskipun hari libur, bahkan kadang
pulang larut malam. Meskipun demikian, klien tidak pernah
kekurangan kasih sayang dari ayahnya, ayahnya selalu membangunkan
klien setiap pagi, menemani klien mengerjakan tugas, kerap kali
membelikan makanan ketika pulang kerja, dan selalu menghubungi

klien ketika klien berada di luar rumah.8?

79 Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 4 Desember 2018.
8 Ali (Tunangan Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 28 Oktober 2018.
81 Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 12 Desember 2018.
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Selama ini klien dikenal sebagai anak yang ramah, baik, dan ceria
hanya saja ia cukup boros dan tidak dapat mengatur pengeluaran.
Ibunya memberikan ia uang saku secukupnya agar klien tidak terlalu
boros. Tetapi orang tuanya juga memberikan barang apa saja yang klien
inginkan selagi masih dalam taraf wajar, misalnya jika telepon
genggam klien rusak orang tuanya langsung membelikan keesokan
harinya, jika klien ingin sepatu, baju, kerudung, tas langsung dibelikan
tanpa menunggu waktu yang lama. Hal itu membuat klien merasa jika
dia menginginkan sesuatu maka dia harus segera mendapatkannya. %

Orang tua klien berfikir bahwa anaknya jangan sampai hidup
susah seperti yang orang tuanya rasakan dahulu, maka ia ngin agar klien
mendapatkan hal-hal yang anak lain dapatkan, dan orang tuanya akan
berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi keinginan anaknya.
Klien bukan anak yang rewel, tapi ia sangat pilih-pilih terhadap
makanan, jika ibunya memasak makanan yang tidak disukainya maka
ia akan memilih untuk membeli makanan di luar. Terutama di sore hari,
hampir jarang sekali makan di rumah jadi masakan yang di masak
ibunya jarang habis.®

Klien juga sering sekali membeli pakaian, baik itu membeli
pakaian di toko maupun online. Padahal orang tuanya sudah

memperingatkannya agar menggunakan uangnya untuk hal-hal yang

82 Ali (Tunangan Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 28 Oktober 2018.
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penting saja, tapi klien tidak mendengarkan. Ibunya merasa resah akan
hal itu, padahal lemari pakainnya sudah hampir tidak muat tetapi klien
tetap saja berlaku demikian. Jika ia sudah mengingkan sesuatu maka ia
harus segera mendapatkannya.®*
c. Latar belakang ekonomi keluarga

Keluarga klien merupakan keluarga yang mempunyai ekonomi
menengah. Ayahnya yang berprofesi sebagai pemborong proyek
gajinya berkisar Rp. 4000.000,- tiap bulannya, tetapi gajinya sangat
tidak menentu. Ayah klien memberikan gajinya kepada ibunya tiap
seminggu sekali sekitar Rp. 1000.000,- kadang kurang dan kadang lebih
tergantung dari banyaknya proyek yang dikerjakan.®

Klien sediripun sejak desember 2017 ia mulai bekerja sebagai
panitia pemungutan suara (PPS) di daerah rumahnya hingga saat ini dan
mendapatkan gaji sebesar Rp. 850.000,- tiap bulannya. Kemudian pada
akhir tahun 2018 klien direkomendasikan untuk menjadi sekertaris
badan usaha milik desa (BUMDES), akan tetapi klien belum pernah
mendapatkan gaji, ia hanya mendapatkan uang dari pelatihan-pelatihan
yang dia ikuti.®®

d. Deskripsi lingkungan klien
Kondisi lingkungan tempat tinggal klien merupakan lingkungan

pedesaan, tetapi dekat dengan akses jalan raya. Di lingkungan tempat

84 Ali (Tunangan Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 28 Oktober 2018.
8 Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 4 Desember 2018.
8 Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 4 Desember 2018
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tinggalnya klien dikenal sebagai anak yang pendiam dan jarang sekali
keluar rumah. Klien merupakan anak yang tidak terlalu bisa bergaul,
suka menyendiri, bahkan tetangga satu dusunnya banyak yang tidak
menengenal klien. Di tempat tinggalnya ia tidak memiliki banyak
banyak teman, temannya hanya bisa dihitung dengan satu tangan. Klien
juga jarang sekali berbicara dengan tetangganya.®’

Akan tetapi, akhir-akhir ini klien banyak dipaksa ibunya untuk
bergaul. Klien dipaksa ibunya untuk mengikuti organisasi
kemasyarakatan dan perkumpulan warga, seperti Karang Taruna,
pengajian, senam, dan berbagai kegiatan lainnya. Dari situlah klien
mulai dapat bersosialisasi dengan warga sekitar, sehingga warga mulai
banyak yang mengenal klien dan mulai memiliki lingkungan

pertemanan yang lebih luas.®

. Deskripsi kepribadian klien

Klien dikenal sebagai anak yang pendiam di lingkungan tempat
tinggalnya, sedangkan menurut teman-temannya klien merupakan
seorang yang enak diajak berbicara, periang, dan dermawan. Selain itu
klien juga dikenal sebagai seorang yang cuek, suka kulineran di tempat-
tempat yang berbeda dan kekinian, serta suka memakai barang-barang

baru yang belum dimiliki oleh teman-teman lainnya.?®

2018

87 Ali (Tunangan Klien), Wawancara Via Whatsaap, 2 Januari 2019.

8 Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2 Januari 2019
89 Ria (Teman Dekat Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 28 Desember
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Klien memiliki kepribadian yang cuek, perfeksionis, dan selalu
ingin menjadi yang unggul di lingkungan pertemanannya terutama
teman bermain dan teman kampusnya. Selain itu klien juga berkemauan
keras, jika dia menginginkan suatu barang maka dia harus segera
mendapatkannya. Klien juga sangat pemilih dalam berteman, ia hanya
berteman dengan teman-teman yang juga memiliki gaya hidup yang
sama dengan dirinya, dan ia selalu ingin di atas teman-temannya.

Klien tidak pernah bisa menolak ajakan teman-temannya untuk
berfoya-foya, misalnya untuk nonton, belanja, makan di tempat bagus,
ngopi di tempat mewah dan sebagainya. la tidak ingin mengecewakan
teman-temannya, tidak mau dianggap tidak mampu, dan takut dijauhi
oleh teman-temannya sehingga sebisa mungkin klien mencoba untuk
menjadi seperti yang temannya inginkan.*

f. Deskripsi masalah

Permasalahan yang dialami oleh klien berawal sejak klien berada
di semester 4 perkuliahan. Awalnya klien merupakan anak yang baik
dan tidak mudah bergaul, walaupun kadang cukup boros tapi masih
tetap dalam taraf yang wajar. Perlakuan orang tua klien yang selalu
menuruti kemauan klien membuat klien merasa bahwa ia harus
mendapatkan apa yang dia inginkan dalam waktu yang singkat. Sejak
berada di semester 4 klien mulai mengenal pertemanan yang lebih luas

sehingga dia terpengaruh oleh teman-temannya dan tidak dapat

% Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2 Januari 2019
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menolak ajakan mereka sehingga klien juga mengikuti gaya hidup
teman-temannya dan secara tidak langsung menyamakan diri dengan
mereka.%

Sebelumnya klien merupakan mahasiswa yang aktif dalam
perkuliahan, selalu mengerjakan tugas tepat waktu, sering pergi ke
perpustakaan, dan tidak pernah membolos. Tetapi akhir-akhir ini klien
sudah mulai melalaikan tugasnya, dia jarang mengerjakan tugas tepat
waktu, lebih sering mengerjakan tugas dengan sistem kebut semalam
sehingga tugas yang dia kerjakan tidak maksimal. Selain itu klien juga
sering membolos dan menyuruh temannya untuk mengisi absensinya.
Hal tersebut berdampak buruk bagi prestasinya di perkuliahan, tapi
klien menganggap hal tersebut tidak masalah baginya.®?

Klien mulai terpengaruh dengan gaya hidup yang hedonis, ia
mulai suka berbelanja dengan intensitas yang tinggi, mulai memakai
riasan di wajahnya, dan suka makan di tempat-tempat baru yang cukup
mewah. Walaupun kadang klien tidak memiliki cukup uang tetapi ia
tetap tidak dapat menahan dirinya untuk tidak berperilaku demikian,
apalagi jika itu merupakan ajakan dari teman-temannya. Sehingga uang
yang seharusnya digunakan untuk kepentingan akademik seperti uang

kos, ia gunakan untuk keperluan pribadi yang tidak perlu.

2018

91 Fitri (Teman Kos Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 6 Januari 2019
92 Ria (Teman Dekat Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 28 Desember
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Klien tidak dapat mengontrol dirinya untuk menahan
kemauannya serta ajakan dari teman-temannya. Gaya hidup klien yang
hedonis berdampak pada kelalaian Kklien terhadap tugasnya
membuatnya mendapatkan masalah, mulai dari masalah di perkuliahan
hingga masalah ekonomi. Uang saku yang diberikan orang tuanya
setiap satu minggu sekali seringkali habis sebelum waktunya, dan uang
hasilnya bekerja habis untuk berfoya-foya, makan, dan belanja. Uang
kos yang kadang ia pakai untuk kepentingan pribadi kadang tidak dapat
la ganti tepat waktu, sehingga pembayarannya menunggak dan sering
ditagih oleh ibu kosnya. Begitu pula dengan perkuliahannya, kelalaian
klien akan tugasnya membuat klien terbebani, saat semua temannya
sudah mengerjakan tugas sedangkan dia belum mengerjakan, seringnya
membolos membuat ia banyak tertinggal materi perkuliahan.®

Menurut pemaparan di atas klien sangat memerlukan konseling
agar bisa menjalankan kewajibannya sebagai seorang mahasiswi yang
baik. Oleh sebab itu, maka perilaku hedonis dan rendahnya kontrol diri
ini segera dihilangkan supaya klien tidak menjadi orang yang buruk

kepribadiannya di masa depan kelak.

% Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2 Januari 2019



B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

79

Deskripsi Proses Pelaksanaan Konseling Islam melalui Terapi Rational

Emotive untuk Meningkatkan Kontrol Diri pada Gaya Hidup Hedonis

Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

Dalam hal ini konselor berusaha untuk menerapkan teori-teori

konseling Islam dengan terapi rational emotive dalam memantau Klien

agar dapat menyelesaikan masalahnya. Setelah melakukan pendekatan dan

mengetahui identitas klien, dan mengetahui masalahnya maka pada

langkah ini konselor mulai menggali permasalahan yang sebenarnya

sedang dihadapi oleh klien melalui beberapa langkah-langkah dalam

melakukan konseling, langkah-langkah tersebut antara lain:
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Identifikasi masalah

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus serta gejala-
gejala yang nampak. Langkah ini konselor mengumpulkan data
sebanyak mungkin, baik dari klien maupun informan seperti keluarga
dan temannya. Menggali permasalahan klien, konselor melakukan
wawancara dan observasi kepada klien, teman kos klien, teman dekat
klien, dan tunangan klien, yakni sebagai berikut:
1) Wawancara dengan teman kos Kklien

Wawancara yang dilakukan beberapa kali, wawancara
pertama dilakukan pada hari Selasa tanggal 18 Desember 2018 di
kamar kosnya ketika klien tidak ada. Teman kos klien bernama
Fitri (nama samaran). Menurut Fitri, klien merupakan anak yang
baik dan ramah.

Klien berada di kos hanya sekitar lima hari dalam seminggu
yakni mulai senin pagi hingga jum’at sore, hal tersebut
dikarenakan tiap hari sabtu dan minggu klien pulang ke
rumahnya. Ketika berada di kos klien lebih sering tidur dan
bermain Hp. Klien tidak bisa jauh-jauh dari Hpnya, mulai dari ia
bangun tidur hingga tidur lagi. Kerena di kos klien tidak ada wi-
fi, jadi klien membeli paket internet setiap bulannya sebanyak Rp.
100.000,- yang kadang belum sampai satu bulan sudah habis. Di
kos Klien juga jarang belajar atau mengerjakan tugas, biasanya ia

mengerjakan tugas sehari sebelum tugas tersebut dikumpulkan.
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Kamar kos klien juga terlihat berantakan, banyak barang
berserakan di kasur dan meja, barang-barang yang tidak terpakai
di atas almari baju dan cucian baju kotor menumpuk di bawah
meja. Menurut Fitri, klien jarang mencuci bajunya ia lebih sering
mencucikan bajunya di laundry. Klien juga malas membeli air
galon, jadi ia membeli air minum botol dan botol sisa air
minumnya jarang dibuang, sehingga menumpuk di sebelah kasur
kamarnya.

Saat wawancara kedua dengan Fitri pada hari rabu tanggal
6 Januari 2019, Fitri mengatakan bahwa klien sering keluar kos
hampir setiap hari. Kadang sore hari setelah pulang kuliah, atau
malam hari. la sering menghabiskan waktu di luar bersama
teman-temannya, dan tidak jarang hingga larut malam dan ketika
pulang ia sering membawa barang belanjaan.

Selain itu, klien juga sering belanja melalui online shop, hal
tersebut dapat diketahui dari paket yang sering datang untuknya,
klien selalu mengirimkan paket ke kosnya tidak pernah
kerumahnya karena takut dimarahi oleh ibunya. Barang yang
sering klien beli melalui online shop, yakni make up, skin care,
kerudung, baju, rok, sepatu, kaos kaki, bandana, dan sebagainya.
Wawancara dengan teman dekat klien

Wawancara dilakukan pada hari selasa tanggal 20

Desember 2018 di perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya
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dengan teman dekat klien yang bernama Ria (nama samaran). Ria
sudah berteman dekat dengan klien mulai dari awal semester
hingga sekarang, dulunya mereka pernah berada di satu pondok
pesantren yang sama kemudian kos di satu kamar yang sama
hingga semester 3. Klien dan Ria dulunya selalu melakukan
banyak hal bersama hingga akhirnya keduanya memilih pindah
kos, karena Ria ingin tinggal bersama kakaknya.

Saat tinggal satu kos bersama Ria, klien merupakan
mahasiswa yang rajin. Setiap malam klien selalu belajar dan
mengerjakan tugas perkuliahan yang diberikan oleh dosen. Selain
itu klien juga agamis, klien dan Ria sering berpuasa bersama,
melaksanakan sholat sunnah dan mengaji setiap selesai sholat
magrib. Akan tetapi, lama kelamaan klien tidak lagi demikian, ia
lebih sering melalaikan tugasnya dan sering mengulur-ulur waktu
sholat. Klien juga tidak lagi semangat kuliah, ia sering telat masuk
kelas dan tidak aktif dalam perkuliahan.

Ria dan klien sering belanja bersama, mereka ke pusat
perbelanjaan seperti giant dan hypermart sekitar seminggu sekali
untuk membeli perlengkapan dan juga makanan ringan. Klien
juga sering mengingkan barang seperti yang Ria punya, karena
Ria sering mendapatkan barang-barang bermerk dari kakaknya.
Menurut Ria, klien menginginkan barang bermerek seperti

victoria secret, marc jacobs, calvin Kklein, elizabeth dior, charles
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and keith, dan lain sebagainya. Klien dulunya tidak mengerti
merek-merek barang, tetapi sejak bersama Ria, dia mulai
mengerti merek barang dari barang-barang yang dimiliki oleh Ria
dan lama kelamaan menjadikan klien pribadi yang hedonis.
Wawancara dengan tunangan klien

Tunangan klien cukup sulit untuk ditemui karena berada di
kota yang berbeda dan sibuk bekerja. Klien dan tunangannya
jarang bertemu, hanya sesekali saat ada keperluan. Tunangan
klien bernama Ali (nama samaran), Ali bekerja sebagai karyawan
disalah satu perusahaan alumunium. Wawancara dengan Ali
dilakukan pada hari senin tanggal 21 Januari 2019 di masjid UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Hasil wawancara yang diperoleh dari Ali, klien merupakan
seorang mahasiswi yang rajin, tetapi sekarang dia sering lalai
karena stress dengan pekerjaan dan terlalu banyak keluar bersama
teman-temannya. Klien tidak dapat menolak ajakan teman-
temannya walaupun kadang dia tahu bahwa itu bukan hal yang
baik bagi dirinya. Ali sering mengingatkan klien, tetapi klien
malah emosi dan tidak mau berbicara dengan Ali, sehingga Ali
tidak berani melarangnya karena tidak ingin bertengkar.

Selama ini ketika Ali bersama klien, klien selalu mengajak
Ali untuk makan di tempat yang mewah, sedangkan Ali

merupakan orang yang sederhana, dan tak jarang Ali
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menyarankan untuk makan di tempat yang biasa saja. Ali dan
klien juga sering berbelanja bersama, walaupun klien selalu
mengajak Ali membeli barang yang lumayan mahal, tapi Ali tidak
keberatan untuk membelikannya. Klien juga sering meminjam
ATM Ali untuk membayar barang yang klien beli di online shop,
dan ketika klien kehabisan uang Ali sering mengiriminya uang.
Wawancara dengan klien

Berdasarkan pengakuan dari  klien melalui hasil
wawancara, klien mengaku bahwa klien memiliki perasaan yang
suka berubah-ubah dan sering malas melakukan hal-hal tertentu,
tidak ingin keluar dari zona nyaman, tetapi kadang ia bisa menjadi
sangat bersemangat melakukan sesuatu. Klien bukan tipe orang
yang pemikir, dan cenderung cuek, tetapi ia juga memiliki sifat
yang perfeksionis, artinya ia ingin segalanya sesuai dengan
idealnya dia, terlebih lagi soal penampilan.

Klien mengaku bahwa ia tidak ingin orang menganggapnya
sebelah mata, jadi ia selalu ingin tampil dengan baik dihadapan
semua orang, terlebih lagi ia suka dengan fashion. Klien juga
tidak dapat mengontrol dirinya ketika dia menginginkan suatu
barang, jadi ia harus segera membelinya walaupun kadang
memakai uang yang seharusnya untuk kepentingan kuliahnya.
Klien berfikir bahwa hal tersebut tidak masalah asalkan ia dapat

menggantinya di kemudian hari.
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Klien juga sering kali berbelanja, terutama belanja pakaian.
Karena selain tidak dapat mengontrol dirinya ia juga cepat bosan
ketika memiliki barang jadi ia sering kali membeli yang baru
walaupun dalam intensitas yang cukup tinggi. Klien bisa
berbelanja hingga 2 kali dalam seminggu, barang yang paling
sering dibeli yakni pakaian dan make up. Selain itu klien juga
suka makan di restoran cepat saji, di tempat mewah atau sekedar
nongkrong di cafe bersama teman-temannya. Klien tidak pernah
merasa keberatan untuk menghabiskan uangnya hanya untuk
makan, bahkan kadang ia juga mentraktir teman-temannya agar
temannya mau diajak makan di tempat yang ia inginkan.

Klien mengaku bahwa perilaku hedonis yang disebabkan
oleh klien dikarenakan klien tidak dapat menolak ajakan dari
teman-temannya. Klien takut jika ia menolak ajakan teman-
temannya maka teman-temannya akan meninggalkan dirinya,
sehingga klien tidak memiliki cukup keberanian untuk menolak
ajakan tersebut. Selain itu, klien juga tidak sampai hati untuk
menolak ajakan mereka, karena klien selalu mengiyakan
permintaan orang lain pada dirinya.

Selama ini klien mendapatkan uang saku mingguan sebesar
Rp. 200.000,- dalam satu minggu atau Rp. 800.000 dalam satu
bulan selain itu klien juga bekerja dengan gaji sebesar Rp.

850.000,- dalam satu bulan, jadi bisa di total klien mendapatkan
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uang sebesar Rp. 1.650.000,- dalam satu bulan. Uang saku yang
berikan orang tua klien klien gunakan untuk makan sedangkan
gajinya ia buat untuk belanja dan jalan-jalan, tetapi sering kali
uangnya sudah habis belum sampai satu bulan.

Perilaku Kklien yang sering berfoya-foya membuat klien
melalaikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang
mahasiswa. Selain itu, pekerjaannya juga sering terbengkalai.
Klien sering menunda-nunda untuk mengerjakan tugas dengan
alasan malas dan lupa. Terlalu banyak aktivitas di luar yang dapat
dikatakan lebih nikmat daripada mengerjakan tugas. Klien juga
sering prokrastinasi akademik yakni dengan mengerjakan tugas
dengan sistem kebut semalam sebelum tugas dikumpulkan
sehingga hasilnya tidak makasimal.

Perilaku klien yang seperti ini menyusahkan diri klien
sendiri. Klien mengaku bahwa kebiasaan hedonisnya
menyusahkan dirinya sendiri, enak di awal tapi menjadi beban di
akhir. Kebiasaannya yang sering berbelanja membuatnya sering
kehabisan uang, dan akhirnya terpaksa memakai uang untuk
keperluan kuliah, selain itu klien yang sering nongkrong di luar
membuatnya lalai akan tugas dan hal itu membuatnya tertekan
karena tugas yang ia kerjakan tidak maksimal serta berdampak

pada penurunan indeks prestasi (IP) klien. Pekerjaan klien pun
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tidak maksimal, sehingga ia sering mendapatkan komplain dari
berbagai pihak.

Klien cukup menyadari akan kesalahannya, dan ia memiliki
keinganan untuk berubah. Akan tetapi, dia merasa sulit untuk
mengontrol dirinya dari hal tersebut. Klien terus saja melakukan
hal demikian walaupun ia sadar bahwa itu tidak harus ia lakukan
dan harus segera ia sudahi. Klien merasa terbebani, dan memiliki

keinginan untuk berubah menjadi lebih baik.

Diagnosis

Setelah melakukan identifikasi masalah, maka langkah

selanjutnya adalah melakukan diagnosis. Berdasarkan pertemuan dan

hasil wawancara dengan klien, teman kos klien, teman dekat klien dan

tunangan klien, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa klien memiliki

gaya hidup hedonis dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Sering menghabiskan waktu di luar bersama teman-temannya
hampie setiap hari

Belanja dengan intensitas yang cukup tinggi sekitar 2 kali dalam
satu minggu

Tidak dapat mengontrol pembelian

Lalai terhadap kewajibannya di perkuliahan

Tidak dapat menolak ajakan teman-temannya yang tidak baik

untuk dirinya
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Perilaku hedonis yang dialami oleh klien tidak terjadi secara

tiba-tiba, tetapi memiliki berbagai penyebab melalui pikiran yang

salah dan untuk tidak mengikuti kesenangan dan kenikmatan sehingga

mempengaruhi tingkah lakunya melalui gaya hidup hedonis. Berikut

adalah penyebab klien memiliki gaya hidup hedonis:

1)

2)

Rendahnya kontrol diri

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh klien,
dapat diketahui Klien memiliki kontrol diri yang rendah. Hal
tersebut dikarenakan klien tidak dapat menolak ajakan teman-
temanya walaupun klien tahu bahwa itu tidak baik untuk dirinya,
tidak dapat mengontrol keinginannya akan suatu barang dan
harus segera mendapatkannya dan tidak dapat mngontrol
pengeluaran uang sehingga klien menjadi boros.
Tidak ingin dipandang sebelah mata

Hal ini berdasarkan pengakuan Kklien, klien tidak ingin
dipandang sebelah mata oleh teman-temannya sehingga klien
mengikuti dan cenderung meniru yang dilakukan oleh teman-
temannya agar dirinya mendapatkan penerimaan seperti yang
klien inginkan. Selain itu, klien juga tidak ingin jika dia berada di
bawah teman-temannya baik dari segi penampilan maupun gaya
hidup. Perilaku klien yang demikian tidak menjadikan diri klien

yang apa adanya dan tidak menjadi dirinya sendiri.



89

Prognosis

Setelah konselor melakukan diagnosis, tahap selanjutnya yakni
melakukan prognosis. Tahap ini merupakan tahap untuk menetapkan
jenis bantuan yang akan dilaksankan untuk melakukan terapi.
Langkah prognosis ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan pada
identifikasi masalah dan diagnosis, yakni klien bermasalah dengan
rendahnya kontrol diri pada hedonis yang dialaminya, salah satunya
yakni pada pengontrolan keuangan dan pembelian barang serta
kelalaiannya terhadap tanggung jawabnya sebagai mahasiswa. Dalam
hal ini konselor memutuskan untuk membantu klien dengan
menerapkan terapi Rational Emotive guna mengubah pemikiran klien
yang tidak rasional baik dalam segi pikiran, perasaan maupun tingkah
lakunya. Dalam sudut agama Islam, teknik ini sama dengan terapi
Muhasabah yang dikenal dengan intropeksi diri agar klien dapat
memfikirkan terlebih dahulu atas apa yang akan dilakukannya, dapat
menimbang kebaikan dan keburukan atas perbuatannya, serta sadar
akan dampak yang ditimbulkan dari apa yang dilakukannya. Dengan
demikian jika klien sudah mampu bermuhasabah dengan merubah
pemikiran tidak rasionalnya menjadi rasional, maka klien akan dapat
menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya, dan diharapkan
dapat beristigomah di dalam kebaikan yang sudah ada dan yang

sedang dijalani.
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Langkah yang diambil konselor dalam memberikan terapi

rational emotive adalah dengan cara sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menyadarkan pola pikir irasional klien dengan teknik A-B-C agar
klien dapat mengindentifikasi apakah hal yang dia lakukan
selama ini lebih banyak memberikan manfaat atau kerugian untuk
dirinya sehingga klien sadar dan dapat melakukan perubahan ke
arah yang lebih baik.

Setelah klien menyadari pola pikir irasionalnya langkah
selanjutnya yang diambil konselor yakni membantu klien untuk
menyusun perubahan. Dengan ini diharapkan bahwa rencana
perubahan yang disusun dapat memberikan perubahan yang
positif untuk diri klien

Membantu klien untuk menjadi diri sendiri dengan menyadarkan
hanya karena tidak ingin dipandang sebelah mata ia tidak harus
merubah dirinya menjadi seperti apa yang teman-temannya
inginkan dengan cara mengikuti gaya hidup mereka dan menuruti
ajakan mereka. Dengan latihan assertive untuk melatih
keberanian klien dalam mengekspresikan perilaku-perilaku
tertentu yang diharapkan melalui rehearsel (latihan) dengan cara
menjadi diri sendiri dan berani berkata tidak untuk ajakan teman-
temannya yang dinilai tidak sesuai dengan diri klien sendiri. Di
sesi ini klien akan didorong untuk mampu membangkitkan

kemampuan klien dalam mengunggungkapkan hak asasinya
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sendiri serta mendorong klien untuk meningkatkan kepercayaan
dan kemampuan diri.

Memberikan home work dengan cara membuat daftar pembelian
agar klien dapat mengontrol pengeluaran dan memanajemen
keuangannya. Dari home work inilah nantinya konselor
mengarahkan klien untuk melakukan hal yang harus dilakukan
oleh klien dan mengetahui sebatas mana kemampuan klien dalam
mencapai hal tersebut. Klien harus menentukan berapa banyak
jumlah pengeluarannya sehingga tidak terjadi pembengkakan.
kalau dirasa pengeluaran tersebut terlalu banyak maka konselor
akan membantu mengukur pengeluarannya dan juga yang
terpenting haruslah realistis. Diharapkan dengan daftar pembelian
yang telah disusun dan disepakati nantinya bisa membawa
perubahan dalam diri klien.

Di tahap Despuiting (D) konselor menyelaraskan dengan teknik
muhasabah atau intropeksi diri serta memberikan klien penguatan
dengan istigfar dan syukur agar menjadi pribadi yang lebih baik.
Pada dasarnya, di tahap ini selain dengan melawan pemikiran
irasionalnya menjadi pemikiran yang positif tetapi juga
mengandung makna religious. Kemudian dilanjutkan dengan
langkah Effect (E) untuk mengetahui dampak atau hasil dari D
yang merupakan merupakan psikologis positif dari keyakinan

yang rasional. Setelah konselor berperan aktif untuk
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mengemukakan pendapat dan Kklien menyadari mengenai
pemikiran, perilaku dan emosinya yang kurang tepat. Kemudian
membimbing untuk menyusun perubahan perilaku, dimana klien
diajak untuk menyusun rencana atau sikap yang tepat ketika ia
menghadapi sesuatu.

Treatment / terapi

Langkah ke empat yakni proses terapi yang merupakan langkah
penerapan dari terapi rational emotive yang telah dirancang dalam
langkah prognosis. Waktu penentuan terapi tergantung kesiapan klien
ketika benar-benar merasa nyaman dan luang agar proses konseling
tidak terlalu terburu-buru dan dapat berjalan dengan maksimal.
Biasanya terapi dilakukan ketika klien berada dalam waktu senggang
atau ketika tidak ada jam kuliah.

Proses terapi dilakukan selama 5 kali pertemuan karena klien
cepat tanggap dan memahami apa saja arahan dari konselor. Terapi
dilakukan selama 1 bulan yaitu mulai tanggal 14 Januari 2019 hingga
tanggal 15 Februari 2019 di UIN Sunan Ampel Surabaya. Berikut

langkah-langkah terapi:
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Menyadarkan Membantu | Membantu klien untuk Memberikan Di tahap Despuiting
pola pikir klien untuk menjadi diri sendiri. home work (D) konselor
irasional  klien menyusun Dengan latihan dengan cara menyelaraskan
dengan  teknik perubahan. assertive untuk membuat dengan teknik
A-B-C melatih  keberanian daftar muhasabah atau
klien dalam pembelian. intropeksi diri serta
mengekspresikan memberikan  klien

perilaku-perilaku

tertentu melalui
rehearsel (latihan)
dengan cara menjadi
diri sendiri dan berani

penguatan dengan
istigfar dan syukur
agar menjadi
pribadi yang lebih
baik.

berkata tidak untuk
ajakan
temannya yang dinilai
tidak sesuai dengan
diri klien sendiri.

teman-

1) Sesi pertama menyadarkan pola pikir irasional klien

Sesi pertama dilakukan pada tanggal 14 Januari 2019
dengan menyadarkan perilaku irasional klien. Karena klien sudah
cukup terbuka dengan konselor sehingga konselor tidak kesulitan
untuk membuat klien nyaman untuk memulai sesi konseling.
Konseling dimulai dengan bertanya kabar, bagaimana kuliahnya,
dan lain sebagainya. Kemudian konselor mulai menyinggung
tentang masalah klien, klien memiliki keinginan yang kuat untuk
berubah sehingga konselor tidak merasa kesulitan untuk
membimbing klien.

Dalam hal ini konselor berusaha menunjukkan bahwa
masalah-masalah yang dihadapi klien berasal dari pikiran
Setelah di

irasionalnya. beberapa pertemuan sebelumnya
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konselor telah mengidentifikasi masalah klien, sesi pertama ini
dimulai dengan tahap A-B-C.

Klien menceritakan pengalamannya tentang hal-hal yang ia
sukai meliputi Klien yang suka belanja, suka nongkrong bersama
teman-teman, makan di tempat yang mewah merupakan hal yang
membahagiakan bagi dirinya. Kemudian konselor bertanya
kepada klien apa yang membuat klien menyukai hal tersebut,
klien menjawab “ya suka aja, kan jadi terlihat mewah jika kita
seperti itu, juga enak ngomong sama temen-temen cerita ini itu”.
Selanjutnya konselor bertanya tentang bagaimana awalnya klien
bisa menyukai hal tersebut, klien menjawab bahwa dulunya klien
itu pendiam, tidak pandai bersosialisasi hingga akhinya saat di
pertengahan perkuliahan klien sering diajak teman-temannya dan
akhirnya klien memiliki gaya hidup yang hedonis. Klien memiliki
kontrol diri yang rendah, klien mengaku bahwa dirinya sering
merasa tidak enak dengan orang lain sehingga ia selalu menerima
ajakan orang lain tanpa berpikir panjang walaupun kadang ia
memiliki tugas yang harus dikerjakan sehingga ia lebih memilih
untuk mengabaikan tugasnya, selain itu klien juga boros dan tidak
dapat mengontrol keuangan.

Dari pernyataan klien di atas, dapat diketahui bahwa A
(activating event) klien yakni pada gaya hidup klien yang hedonis

disebabkan oleh kontrol diri klien yang rendah, kemudian
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keyakinan klien B (believe) menganggap bahwa menikmati hidup
dan bersenang-senang dengan melalaikan tugas dan tanggung
jawab tidak masalah baginya, dan konsekuensinya C
(consequence) klien menjadi pribadi yang hedonis.

Langkah selanjutnya konselor bertanya kepada Kklien
tentang manfaat dan kerugian apa yang dapat ia ambil dari hal-
hal yang dia sukai tersebut yang dibedakan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Manfaat dan Kerugian Hal-Hal yang Disukai Klien

Manfaat Kerugian

Mendapatkan banyak teman | Menghabiskan banyak uang

Mengetahui banyak tempat | Menghabiskan waktu

baru

Kadang tugas tidak selesai

Merusak jam tidur

Dari sini klien dapat mengidentifikasi bahwa hal-hal yang
disukai klien tersebut lebih banyak mendatangkan kerugian
daripada manfaat untuk dirinya. Klien mulai menyadari
kesalahannya, selama ini klien tidak pernah berfikir tentang
manfaat dan kerugian dari hal-hal yang ia lakukan. Konselor
membantu klien untuk pelan-pelan menyadari pikiran irasional
yang klien yakini selama ini, dan mecoba untuk merubahnya

menjadi pikiran rasional yang positif untuk diri Klien.
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2) Sesi kedua membimbing untuk menyusun perubahan diri klien

Setelah di sesi pertama konselor telah membantu klien

untuk menyadari pola pikir irasionalnya, kemudian dilanjutkan

sesi kedua pada tanggal 17 Januari 2019 yakni konselor

membantu Kklien untuk menyusun perubahan yang nantinya

perubahan itu akan membawa dampak positif sehingga dapat

merubah pola pikir irasional klien menjadi rasional.

Klien bersama konselor menyusun perubahan yang tepat

untuk klien. Konselor meminta klien untuk menuliskan apa saja

yang ingin ia rubah dari pola perilaku irasional klien yang telah

ia sadari. Berikut hal-hal yang ingin klien rubah:

Tabel 3.2
Rencana Perubahan Klien

No

Perubahan

Tujuan

Menolak ajakan teman yang
tidak baik untuk diri klien

Agar Klien mampu
memililah mana yang baik
dan tidak baik untuk

Allah

dirinya
2. | Manajemen keuangan yang | Untuk mengurangi
baik intensitas pembelian dan
agar klien dapat
mengontrol pembelian
3. | Menjadi diri sendiri dengan | Membuat klien berfikir
selalu melakukan | positif dan tidak lagi
muhasabah melakukan hal-hal yang
tidak mermanfaat
4. | Bersyukur atas pemberian | Membuat  klien  tidak

menyia-nyiakan apa yang
telah klien miliki
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Setelah membuat kesepakatan rencana perubahan dan
berkomitmen untuk melakukan, kemudian konselor mengakhiri
sesi terapi dan di lanjut di pertemuan selanjutnya.

Sesi ketiga latihan assertive melaui teknik rehearsel

Sesi ketiga dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 2019
dilanjutkan dengan latihan assertive melalui rehearsel. Karena
klien sudah cukup terbuka dengan konselor sehingga konselor
tidak kesulitan untuk membuat klien nyaman untuk memulai sesi
konseling. Selanjutnya konselor meminta klien untuk menuliskan
harapannya kedepan mengenai target apa saja yang ingin ia capai
dalam waktu dekat dan mengklasifikasikannya mana yang ingin
ia capai terlebih dahulu. Berikut target yang ingin klien capai:

a) Lulus tepat waktu dengan nilai yang bagus
b) Mendapatkan pekerjaan yang diinginkan
c) Membahagiakan orang tua

d) Segera menghajikan kedua orang tua

Setelah Klien menuliskan target, konselor
mengonfrontasikan hal tersebut kepada klien dengan cara
membandingkan target klien dengan yang telah klien lakukan
selama ini apakah sudah sesuai dengan yang ingin klien capai atau
belum. Kemudian klien menyadari bahwa yang ia lakukan selama
ini masih jauh dari target yang ingin ia capai, klien merasa dirinya

masih sering lalai terutama dalam tugas perkuliahan sementara
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klien ingin lulus tepat waktu dengan nilai yang bagus. Dari sini,
konselor mengajak klien untuk mengintropeksi dirinya dengan
cara meningat-ingat kembali apa yang telah ia lakukakan apakah
itu sudah baik atau belum, klien mengaku bahwa “iya juga ya,
selama ini loh aku masih males-malesan, hidupku gini-gini aja
gaada progres ke depan. Terus nanti gimana sama diriku sendiri”
kemudian konselor kembali menyadarkan klien atas apa yang
telah ia lakukan, klien mengatakan “iya sih targetku itu,
sedangkan hal-hal yang aku lakukan masih belum mengarah
kesana. Aku pengen lulus tepat waktu tapi aku masih males
ngerjakan tugas sedangkan kalau kau gak lulus tepat waktu
nantinya gimana aku dapat kerjaan yang aku inginkan sedangkan
aku loh gak pengen orang tuaku kecewa soalnya orang tuaku itu
pengen aku lulus tepat waktu”. Dari pernyataan klien tersebut,
dapat diketahui bahwa klien sudah dapat mengintropeksi dirinya
sendiri dan menyadari kesalahannya.

Untuk mendapatkan perubahan dari pola pikir maupun
perubahan perilaku dari klien, konselor mencoba untuk
menerapkan teknik latihan asertive melalui teknik rehearsel
(latihan) kepada klien. Dari teknik latihan asertive ini klien
diminta untuk melakukan latihan, yakni dengan memilih hal-hal
yang ingin dilakukan klien serta berlatih untuk mampu

mengendalikan diri serta menolak ajakan teman-temannya yang
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menurut Klien itu tidak sesuai dengan dirinya. Dari sini klien akan
belajar menolak atau berkata “Tidak™ untuk ajakan teman-
temannya yang menurut Kklien tidak sesuai atau tidak
mendatangkan manfaat untuk dirinya. Setelah melakukan
konseling, klien akan langsung menerapkannya. Dengan begitu
diharapkan agar klien dapat menjadi dirinya sendiri.

Sesi keempat memberikan home work

Pertemuan selajutnya dimulai pada tanggal 28 Januari 2019
dengan menanyakan lagi kesiapan klien, serta menata kembali
niat klien. Di pertemuan keempat, konselor kembali menanyakan
tentang bagaimana hasil dari pertemuan terakhir. Klien mengaku
bahwa ia sudah mulai bisa mengendalikan dirinya dan sanggup
memilah apa yang baik yang tidak baik untuk dirinya. Klien juga
sudah mulai mencoba untuk menolak ajakan teman-temannya,
klien merasa lega dan merasa senang.

Selanjutnya agar klien dapat mengontrol pembeliannya dan
memanjemen keuangannya sendiri, konselor memberikan home
work assigment. Klienpun juga sadar bahwa untuk menjadi
seseorang yang lebih baik harus bisa mengatur diri sendiri
terlebih dahulu, membiasakan diri untuk melakukan hal-hal baik
dan positif, serta memaksakan diri agar bisa bertahan dengan hal
baik yang sudah dapat dilakukan. Disini konselor mendampingi

klien untuk membuat daftar perencanaan pengeluaran selama
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seminggu kedepan, terhitung selama lima hari yakni hari senin
sampai jum’at atau selama klien berada di kosnya. Berikut daftar

perencanaan pengeluaran klien:

Tabel 3.3
Daftar perencanaan pengeluaran
Hari Pengeluaran Makan Pengeluaran Lain-Lain

Senin Rp. 40.000,- Rp. 20.000,-
Selasa Rp. 40.000,- Rp. 20.000,-
Rabu Rp. 40.000,- Rp. 20.000,-
Kamis Rp. 40.000,- Rp. 20.000,-
Jum’at Rp. 40.000- Rp. 20.000,-
Total Rp. 200.000,- Rp. 100.000,-

Total Keseluruhan Rp. 300.000,-

Setelah menyusun rencana perubahan yang telah disetujui
oleh Kklien, kemudian konselor membimbing klien untuk belajar
berkomitmen dengan rencana yang telah dibuat dan disepakati
klien. konselor memberikan motivasi kepada klien yakni dengan
cara meyakinkan klien bahwa la dapat melakukan tugas-tugas
perubahan tersebut dengan baik. Hal ini dilakukan untuk
membangun kepercayaan diri klien akan potensinya untuk

berubah.
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5) Sesi kelima memberikan penguatan untuk mencegah pola pikir
irasional klien datang kembali dengan muhasabah diri

Sebelum sesi ini dilaksanakan pada tanggal 15 Februari
2019 dimulai dari konselor bertanya kepada klien bagaimana
hasil pertemuan di sesi sebelumnya, apakah klien sudah mencapai
hasil yang memuaskan, ternyata klien sudah mampu untuk
mengendalikan diri diiringi dengan kemauan yang kuat serta
kepercayaan diri yang tinggi. Disamping itu klien juga cukup
tanggap menerima arahan dari konselor.

Di sesi terakhir ini klien bersama konselor akan melakukan
dispute, dengan pemberian edukasi dan penguatan-penguatan
untuk menyerang pikiran irasional klien. Klien dan konselor
sama-sama mencoba untuk merefleksikan perasaan masing-
masing dengan mengingat kesalahan serta berusaha untuk
melakukan yang terbaik. Konselor meminta Kklien untuk
menghirup serta menghembuskan nafas kemudian mengucap
istighfar sekaligus mengintropeksi diri mengenai kesalahan-
kesalahan yang telah dilakukan. Di tahap ini, klien menangis
tersedu-sedu karena teringat kesalahan sekaligus merasakan
penyesalan karena telah merugikan diri. Setelah itu di akhir sesi,
konselor meminta klien untuk merenungi keinginannya dengan

baik.
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Konselor memberikan penjelasan mengenai
ketidakrasionalan pemikirannya. Pendapat irasional klien didebat
konselor secara terus menerus sampai pada titik dimana klien
benar-benar menyerah dan sadar bahwa pikirannya itu tidak tepat
dan termasuk dzolim karena tidak menyukuri pemberian Allah.
Selain itu, konselor juga memberikan motivasi kepada klien
bahwa sebesar apapun masalah yang dimiliki, kita tetap memiliki
Allah yang Maha Besar. Di tahap ini, terlihat dari mimik wajah
dan mata klien, bahwa klien benar-benar ingin berubah.

Setelah itu, konselor mengajak klien untuk sama-sama
bersyukur atas pemberian Allah. Menyukuri segala nikmat yang
telah diberikan, bahwa kita masih sangat beruntung dari pada
orang lain di luar sana. Dengan begitu, klien akan lebih sadar
bahwa Allah telah memberikan banyak sekali nikmat yang
selama ini klien lupakan. Klien sadar bahwa ia hanya melihat
keatas tanpa melihat kebawah bahwa sehingga selama ini ia lupa
untuk bersyukur.

Evaluasi dan follow up

Setelah proses terapi yang diberikan kepada klien, langkah
selanjutnya adalah proses Evaluasi dan Follow Up. Proses ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana hasil yang telah dicapai selama proses
konseling. Proses evaluasi berjalan dengan 5 kali pertemuan. Evaluasi

dilakukan dengan wawancara dan observasi serta hasil dari laporan-laporan



103

yang telah diberikan konselor dalam proses terapi untuk mengetahui
perubahan apa yang telah dibuat.

klien sudah mampu untuk melawan pikiran irasionalnya, dan
memiliki kemampuan untuk berubah. Selain itu, di tahap ini klien
mampu untuk menyadari kesalahannya dan menjadikan dirinya lebih
bersyukur. Klien sudah dapat memilah mana yang baik dan tidak baik
untuk dirinya. Menurut pengakuan dari klien, klien sudah mampu
melakukan latihan yang berikan oleh konselor. Klien mampu untuk
menolak ajakan teman-temannya yang mengajaknya jalan-jalan ke
mall dan ke caffe, klien lebih memilih berada di kosnya untuk
mengerjakan tugas. Awalnya klien merasa ragu-ragu, tetapi kemudia
la memberanikan diri untuk melakukan itu mengingat komitmennya
terhadap dirinya sendiri.

Dari sini, klien menyadari bahwa sebenarnya menolak ajakan
teman bukanlah suatu hal buruk. Klien merasa bahwa seseorang bisa
menjadi dirinya sendiri dan melakukan hal-hal yang ia suka asalkan
ia mau untuk mencoba. Selain itu, selama ini klien berfikir jika klien
menolak ajakan teman-temannya, maka teman-temannya akan
meninggalkannya. Tetapi setelah mencoba untuk melakukan latihan
tersebut, klien sadar bahwa anggapannya itu salah. Teman-temannya
tetap menerima dirinya apa adanya.

Pada evalusi ini konselor meminta klien untuk menunjukkan

sejauh mana hasil yang telah ia capai dalam home work yang telah
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diberikan. Nampaknya karena kemauan dari dalam diri klien yang
tinggi, klien dapat dengan mudah mengejakan home work yang
diberikan. Klien mulai dapat mengatur pengeluarannya, Kklien
menjadikan home worknya tersebut menjadi patokan dirinya setiap

hari selama di kos. Berikut daftar perencanaan konselor tahap

pertama:
Tabel 3.4
Evaluasi Daftar perencanaan pengeluaran 1
Hari Pengeluaran Pengeluaran Tanggal

Makan Lain-Lain
Senin Rp. 50.000,- Rp. 20.000,- | 28 Januari 2019
Selasa Rp. 40.000,- Rp. 10.000,- | 29 Januari 2019
Rabu Rp. 60.000,- Rp. 30.000,- | 30 Januari 2019
Kamis Rp. 30.000,- Rp. 20.000,- | 31 Januari 2019
Jum’at Rp. 40.000,- Rp. 30.000,- | 1 Februari 2019
Total Rp. 220.000,- Rp. 110.000,-

Total Rp. 330.000,-

Keseluruhan

Dalam tabel tersebut dapat diketahui bahwa total pengeluaran
klien selama satu minggu terjadi pembengkakan sebanyak Rp.
30.000,- karena waktu itu Kklien ingin membeli sabun muka. Di
pertemuan selanjutnya klien memutuskan jika ia membeli sesuatu
agar tidak terjadi pembengkakan maka klien akan membeli makanan
yang lebih murah. Kemudian klien melanjutkan home work di minggu

selanjutnya, berikut daftar pengeluaran klien tahap kedua:
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Tabel 3.5
Evaluasi Daftar perencanaan pengeluaran 2
Hari Pengeluaran Pengeluaran Tanggal
Makan Lain-Lain
Senin Rp. 50.000,- Rp. 10.000,- | 4 Februari 2019
Selasa Rp. 40.000,- Rp. 20.000,- | 5 Februari 2019
Rabu Rp. 40.000,- Rp. 10.000,- | 6 Februari 2019
Kamis Rp. 30.000,- Rp. 20.000,- | 7 Februari 2019
Jum’at Rp. 30.000,- Rp. 20.000,- | 8 Februari 2019
Total Rp. 190.000,- Rp. 80.000,-
Total Rp. 270.000,-
Keseluruhan

Dari tabel di atas dapat diketahui klien sudah dapat mengontrol
pembeliannya dengan baik. Dari perencaan yang dibuat harusnya Rp.
300.000,- klien mampu menguranginya menjadi Rp. 270.000,- dalam
satu minggu. Sehingga klien dapat menabung. Perubahan demi
perubahan sudah terjadi pelan-pelan dalam diri klien.

Berikut akan dijelaskan evaluasi keseluruhan dari klien untuk
mengetahui sejaun mana perubahan klien melalui rancangan
perubahan yang telah klien buat:

Tabel 3.6
Evaluasi Rencana Perubahan Klien

No | Rencana Perubahan Terealisasi | Belum Terealisasi

1. | Menolak ajakan teman 4
yang tidak baik untuk
diri klien
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2. | Manejemen keuangan v
yang baik

3. | Menjadi diri sendiri v
dengan selalu
melakukan muhasabah

4. | Bersyukur atas v
pemberian Allah

Selain itu konselor juga melakukan evaluasi pada diri melalui

orang terdekat Klien:

1)

2)

Evaluasi melalui wawancara teman kos klien

Menurut teman kos klien yang bernama Fitri, klien
sekarang sudah lebih sering di kos untuk mengerjakan tugas dari
pada jalan-jalan. Klien tidak lagi menunda-nunda melakukan
pekerjaan, terutama tugas kuliahnya. Klien mulai memfaatkan
waktu luangnya untuk bersih-bersih dan tidak lagi jorok seperti
biasanya. Selain itu klien lebih disiplin untuk berbagai hal
misalnya sholat, mandi, makan, dan mengerjakan tugas.
Evaluasi melalui wawancara teman dekat klien

Teman dekat klien yang bernama Ria mengatakan bahwa
klien sekarang lebih fokus. Klien memilih untuk keluar atau
jalan-jalan setelah ia menyelesaikan tugasnya. Hal tersebut secara
tidak langsung juga memotivasi Ria melakukan hal yang sama.
Sehingga klien dan Ria sekarang lebih banyak mengerjakan tugas

bersama dari pada jalan-jalan bersama.
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3) Evaluasi melalui wawancara tunangan klien
Klien dan tunangannya beberapa minggu ini jarang
bertemu, karena tungannya sibuk bekerja dan sering lembur. Tapi
menurut tunangannya klien mengaku bahwa ia ingin menabung
untuk membantu ibunya menyiapkan pernikahannya nanti. Klien
juga ingin fokus belajar supaya dapat cepat lulus. Tunangannya
mengaku senang dengan perubahannya tersebut, sehingga ia
dapat tenang dan tidak lagi mencemaskannya.
Deskripsi Hasil Pelaksanaan Konseling Islam melalui Terapi Rational
Emotive untuk Meningkatkan Kontrol Diri pada Gaya Hidup Hedonis
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

Pada dasarnya klien sudah ada niatan serta kemauan yang tinggi
untuk berubah, itu sebabnya ketika konselor memberi tawaran agar dapat
membantu klien, maka klien dengan sigap menjawab tawaran dari
konselor, sehingga proses konseling dapat dengan mudah dilaksanakan.
Jika tidak ada niatan berubah dalam diri klien maka proses konseling akan
untuk melakukan perubahan.

Setelah melalui tahapan demi tahapan selama proses konseling, klien
mengaku sangat senang dengan perubahan yang terjadi pada dirinya. klien
merasa kalau hidupnya lebih tertata dan mempunyai peluang yang besar
sehingga klien dapat segera mencapai targetnya dalam waktu yang dekat
dan tidak lagi menyibukkan diri dengan hal-hal yang tidak perlu. Klien

berjanji akan berusaha untuk menjaga apa yang telah menjadi rutinitasnya
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akhir akhir ini, dia tidak mau apa yang telah dilakukan selama proses
konseling menjadi hilang sia sia tanpa ada perubahan.®*

Selain itu, orang-orang terdekat klien juga ikut merasakan perubahan
dalam diri klien. Klien yang tidak lagi lalai dan sudah sadar akan tanggung
jawabnya memberikan dampak yang positif pula. Orang-orang terdekat
klien merasa senang dan juga mengharapkan yang lebih baik lagi dari
dalam diri klien. Mereka berharap semoga dengan konseling ini Kklien
dapat terus memperbaiki diri hari ke hari dan menjadi sosok yang
menginspirasi bagi orang disekitarnya.

Klien mengaku ingin tetap melaksanakan konseling dengan konselor
meskipun proses konseling sudah berakhir. Klien ingin agar ada yang
mengingatkan ketika salah, dia juga ingin ada yang mengarahkan dan
membimbing terlebih lagi ia perlu penyemangat agar dia tidak lagi lalai
terhadap tanggung jawabnya. la merasa nyaman ketika bersama konselor,

klien merasa ada yang memperhatikannya dengan baik.%

9 Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 18 Februari 2019
% Dita (Klien), Wawancara, UIN Sunan Ampel Surabaya, 18 Februari 2019



BAB IV

ANALISIS DATA

Analisa data dalam proses konseling ini konselor menggunakan analisis
deskriptif komparatif, yaitu membandingkan konsep teori dengan data yang terjadi
di lapangan selama proses penelitian berlangsung, sehingga dengan analisis
deskriptif komparatif ini peneliti selaku konselor akan mengetahui perbandingan
antara konsep teori konseling dengan fakta empiris di lapangan. Teknik ini juga
untuk mengamati perubahan klien secara langsung dan dengan mendapatkan
informasi melalui informan seperti teman kos klien, teman dekat klien dan tunangan
klien. Teknik deskriptif komparatif ini dapat digunakan untuk mengetahui
perbandingan kondisi klien antara sebelum dan sesudah melakukan konseling.
Berikut merupakan analisis proses pelaksanaan konseling Islam melalui terapi
rational emotive untuk meningkatkan kontrol diri pada gaya hidup hedonis

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

A. Analisis Proses Konseling Islam melalui Terapi Rational Emotive untuk
Meningkatkan Kontrol Diri pada Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya

Berdasarkan penyajian data yang mendeskripsikan mengenai
pelaksanaan konseling Islam melalui terapi rational emotive untuk
meningkatkan kontrol diri pada gaya hidup hedonis mahasiswa UIN Sunan

Ampel Surabaya. Proses konseling dilakukan konselor dengan menggunakan
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beberapa langkah, diantaranya adalah: identifikasi masalah, diagnosis,
prognosis, terapi atau treatment, evaluasi/follow up. Analisis data disajikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan dengan Teori Konseling

Data Teori

Data Lapangan

Identifikasi masalah:

Langkah yang digunakan
untuk mengumpulkan
data dari berbagai sumber
yang berfungsi untuk
mengenal kasus beserta
gejala-gejala yang
nampak pada klien

Konselor bisa menggali informasi
lebih melalui observasi dan wawancara
dengan klien maupun informan seperti
teman kos klien, teman dekat klien dan
tunangan klien. Dapat diketahui bahwa
pada awal perkuliahan di semester 1
hingga semester 4, klien merupakan
mahasiswi  yang rajin dalam hal
akademik. Mengerjakan tugas tepat
waktu, tidak pernah membolos, serta aktif
dalam perkuliahan di kelas. Setelah
berjalan beberapa semester hingga
sekarang klien berada di semester 7 klien
mulai terpengaruh oleh teman-teman
sepergaulannya dengan mengikuti gaya
hidup yang hedonis, belanja dengan
intensitas yang tinggi, hingga
menggunakan barang-barang bermerek.
Klien mengaku bahwa ia tidak ingin
orang menganggapnya sebelah mata, jadi
la selalu ingin tampil dengan baik
dihadapan semua orang, terlebih lagi ia
suka dengan fashion. Klien juga tidak
dapat mengontrol dirinya ketika dia
menginginkan suatu barang, jadi ia harus
segera membelinya walaupun kadang
memakai uang yang seharusnya untuk
kepentingan kuliahnya. Gaya hidup yang
hedonis yang dilakukan oleh klien cukup
mengganggu kegiatan akademis Kklien,
fokus klien tidak lagi untuk kuliah tetapi
bersenang-senang dengan temannya.
Selain kegiatan akademis yang terganggu,
pengeluaran  klien  juga  semakin
membengkak. Barang yang paling sering
dibeli oleh Kklien adalah make up dan
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pakaian. Intensitas belanja klien yang
tinggi, membuat klien sering kehabisan
uang di akhir minggu yang pada akhirnya
membuat klien suka memakai uang yang
seharusnya digunakan untuk keperluan
akademik digunakan untuk keperluan
pribadi seperti memakai uang yang
seharusnya untuk membayar  kos
digunakan untuk makan atau belanja.

Diagnosa:

Menetapkan masalah
yang dihadapi  klien
beserta latar belakang
masalahnya

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas
dapat diketahui bahwa klien memiliki
kontrol diri yang rendah. Hal tersebut
dikarenakan klien tidak dapat menolak
ajakan teman-temanya walaupun Kklien
tahu bahwa itu tidak baik untuk dirinya,
tidak dapat mengontrol keinginannya akan
suatu barang dan tidak dapat mngontrol
pengeluaran uang sehingga klien menjadi
boros. Selain itu Klien tidak ingin
dipandang sebelah mata oleh teman-
temannya sehingga klien mengikuti dan
cenderung meniru yang dilakukan oleh
teman-temannya agar dirinya
mendapatkan penerimaan seperti yang
klien inginkan. Selain itu, klien juga tidak
ingin jika dia berada di bawah teman-
temannya baik dari segi penampilan
maupun gaya hidup. Perilaku klien yang
demikian tidak menjadikan diri klien yang
apa adanya dan tidak menjadi dirinya
sendiri.

Prognosa:

Menentukan jenis
bantuan atau terapi yang
sesuai dengan
permasalahan Klien.
Langkah ini ditetapkan
berdasarkan diagnosis

Langkah  prognosis ini  ditetapkan
berdasarkan kesimpulan pada identifikasi
masalah dan diagnosis, yakni klien
bermasalah dengan rendahnya kontrol diri
pada hedonis yang dialaminya. Dalam hal
ini  konselor  memutuskan  untuk
membantu klien dengan menerapkan
terapi Rational Emotive guna mengubah
pemikiran klien yang tidak rasional baik
dalam segi pikiran, perasaan maupun
tingkah lakunya. Dalam sudut agama
Islam, teknik ini sama dengan terapi
Muhasabah yang dikenal dengan
intropeksi diri. Langkah yang diambil
konselor dalam memberikan terapi
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rational emotive adalah dengan cara

sebagai berikut:

a. Menyadarkan pola pikir irasional klien
dengan teknik A-B-C agar klien dapat
mengindentifikasi apakah hal yang dia
lakukan selama ini lebih banyak
memberikan manfaat atau kerugian
untuk dirinya.

b. Setelah klien menyadari pola pikir
irasionalnya langkah selanjutnya yang
diambil konselor yakni membantu
klien untuk menyusun perubahan.

c. Membantu klien untuk menjadi diri
sendiri dengan menyadarkan hanya
karena tidak ingin dipandang sebelah
mata ia tidak harus merubah dirinya
menjadi seperti apa yang teman-
temannya inginkan dengan cara
mengikuti gaya hidup mereka dan
menuruti ajakan mereka. Dengan
latihan  assertive untuk  melatih
keberanian Klien dalam
mengekspresikan  perilaku-perilaku
tertentu yang diharapkan melalui
rehearsel (latihan) dengan cara
menjadi diri sendiri dan berani berkata
tidak untuk ajakan teman-temannya
yang dinilai tidak sesuai dengan diri
klien sendiri.

d. Memberikan home work dengan cara
membuat daftar pembelian agar klien
dapat mengontrol pengeluaran dan
memanajemen keuangannya.

e. Di tahap Despuiting (D) konselor
menyelaraskan dengan teknik
muhasabah atau intropeksi diri serta
memberikan klien penguatan dengan
istigfar dan syukur agar menjadi
pribadi yang lebih baik.

Terapi atau treatment:

Proses pemberian
bantuan terhadap klien
berdasarkan  prognosis.
Adapun  terapi  yang
digunakan adalah Teknik

Proses terapi dilakukan selama 5
kali. Terapi dilakukan selama 1 bulan
yaitu mulai tanggal 14 Januari 2019
hingga tanggal 15 Februari 2019 di UIN
Sunan Ampel Surabaya. Berikut langkah-
langkah terapi:




113

penguatan, sehingga
dalam memberikan
treatment mengikuti
proses terapiutik yang
diatur  oleh  Teknik
penguatan.

. Sesi  kedua

a. Sesi pertama menyadarkan pola pikir

irasional klien

Dalam hal ini konselor berusaha
menunjukkan bahwa masalah-masalah
yang dihadapi Kklien berasal dari
pikiran irasionalnya. Klien
menceritakan pengalamannya tentang
hal-hal yang ia sukai meliputi klien
yang suka belanja, suka nongkrong
bersama teman-teman, makan di
tempat yang mewah merupakan hal
yang membahagiakan bagi dirinya.
Kemudian konselor bertanya kepada
klien apa yang membuat Kklien
menyukai hal tersebut, klien menjawab
“ya suka aja, kan jadi terlihat mewah
jika Kkita seperti itu, juga enak
ngomong sama temen-temen cerita ini
itu”. Langkah selanjutnya konselor
bertanya kepada klien tentang manfaat
dan kerugian apa yang dapat ia ambil
dari hal-hal yang dia sukai tersebut
Dari sini klien dapat mengidentifikasi
bahwa hal-hal yang disukai Klien
tersebut lebih banyak mendatangkan
kerugian daripada manfaat untuk
dirinya. Klien mulai menyadari
kesalahannya, selama ini klien tidak
pernah berfikir tentang manfaat dan
kerugian dari hal-hal yang ia lakukan.
Konselor membantu klien untuk pelan-
pelan menyadari pikiran irasional yang
klien yakini selama ini, dan mecoba
untuk merubahnya menjadi pikiran
rasional yang positif untuk diri klien
membimbing  untuk
menyusun perubahan diri klien

Konselor membantu klien untuk
menyusun perubahan yang nantinya
perubahan itu akan membawa dampak
positif sehingga dapat merubah pola
pikir irasional klien menjadi rasional.
Konselor meminta klien  untuk
menuliskan apa saja yang ingin ia
rubah dari pola perilaku irasional klien
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yang telah ia sadari. Berikut hal-hal

yang ingin klien rubah:

1) Menolak ajakan teman yang tidak
baik untuk diri klien agar klien
mampu memililah mana yang baik
dan tidak baik untuk dirinya

2) Manejemen keuangan yang baik
untuk  mengurangi intensitas
pembelian dan agar klien dapat
mengontrol pembelian

3) Menjadi diri sendiri dengan selalu
melakukan  muhasabah  untuk
membuat klien berfikir positif dan
tidak lagi melakukan hal-hal yang
tidak mermanfaat

4) Bersyukur atas pemberian Allah
untuk  membuat klien tidak
menyia-nyiakan apa yang telah
Klien miliki

. Sesi ketiga latihan assertive melaui
teknik rehearsel

Konselor mencoba untuk
menerapkan teknik latihan assertive
melalui teknik rehearsel (latihan)
kepada klien. Dari teknik latihan
assertive ini  klien diminta untuk
melakukan latihan, yakni dengan
memilih hal-hal yang ingin dilakukan
klien serta Dberlatih untuk mampu
mengendalikan diri serta menolak
ajakan teman-temannya yang menurut
klien itu tidak sesuai dengan dirinya.
Dari sini klien akan belajar menolak
atau berkata “Tidak” untuk ajakan
teman-temannya yang menurut klien
tidak sesuai atau tidak mendatangkan
manfaat untuk dirinya.  Setelah
melakukan konseling, klien akan
langsung menerapkannya. Dengan
begitu diharapkan agar klien dapat
menjadi dirinya sendiri.
. Sesi keempat memberikan home work

Selanjutnya agar klien dapat
mengontrol pembeliannya dan
memanjemen keuangannya sendiri,
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konselor memberikan home work
assigment. Disini konselor
mendampingi Kklien untuk membuat
daftar ~ perencanaan  pengeluaran
selama seminggu kedepan, terhitung
selama lima hari yakni hari senin
sampai jum’at atau Selama klien berada
di kosnya dengan menggunakan uang
RP. 300.000,- untuk pengeluarannya
selama lima hari tersebut. Setelah
menyusun rencana perubahan yang
telah disetujui oleh klien, kemudian
konselor membimbing klien untuk
belajar berkomitmen dengan rencana
yang telah dibuat dan disepakati klien.
. Sesi kelima memberikan penguatan
untuk mencegah pola pikir irasional
klien  datang kembali  dengan
muhasabah diri

Di sesi terakhir ini klien bersama
konselor akan melakukan dispute,
dengan pemberian edukasi dan
penguatan-penguatan untuk
menyerang pikiran irasional klien.
Konselor meminta klien untuk
menghirup  serta menghembuskan
nafas kemudian mengucap istighfar
sekaligus mengintropeksi diri
mengenai kesalahan-kesalahan yang
telah dilakukan. Di tahap ini, klien
menangis tersedu-sedu karena teringat
kesalahan  sekaligus =~ merasakan
penyesalan karena telah merugikan
diri. Setelah itu di akhir sesi, konselor
meminta klien untuk merenungi
keinginannya dengan baik. Konselor
memberikan  penjelasan  mengenai
ketidakrasionalan pemikirannya.
Selain itu, konselor juga memberikan
motivasi kepada klien bahwa sebesar
apapun masalah yang dimiliki, Kita
tetap memiliki Allah yang Maha Besar.
Di tahap ini, terlihat dari mimik wajah
dan mata klien, bahwa klien benar-
benar ingin berubah. Setelah itu,
konselor mengajak klien untuk sama-
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sama bersyukur atas pemberian Allah.
Menyukuri segala nikmat yang telah
diberikan, bahwa kita masih sangat
beruntung dari pada orang lain diluar
sana.

Evaluasi/Follow Up:

Mengetahui sejauh mana

perkembangan klien.

langkah  terapi  yang | tahap ini klien mampu untuk menyadari
dilakukan dalam | kesalahannya dan menjadikan dirinya
mencapai  hasil yang | lebih bersyukur. Menurut pengakuan dari
diharapkan, termasuk | klien, klien sudah mampu melakukan
konselor selalu | latihan yang berikan oleh konselor. Klien
mengontrol mampu untuk menolak ajakan teman-

Klien sudah mampu untuk melawan
pikiran irasionalnya, dan  memiliki
kemampuan untuk berubah. Selain itu, di

temannya yang mengajaknya jalan-jalan

ke mall dan ke caffe, klien lebih memilih
berada di kosnya untuk mengerjakan
tugas. Nampaknya karena kemauan dari
dalam diri klien yang tinggi, klien dapat
dengan mudah mengejakan home work
yang diberikan. Klien mulai dapat
mengatur pengeluarannya, klien
menjadikan home worknya tersebut
menjadi patokan dirinya setiap hari
selama di kos. Perubahan demi perubahan
sudah terjadi pelan-pelan dalam diri klien.
Selain itu konselor juga melakukan
evaluasi pada diri melalui orang terdekat
klien. Menurut orang-orang terdekat klien,
klien sudah lebih baik dalam pengontrolan
diri dan tidak lagi menunda-nunda
pekerjaan. Klien lebih memilih untuk
mengerjakan tugas daripada jalan-jalan.

B. Analisis Hasil Konseling Islam melalui Terapi Rational Emotive untuk
Meningkatkan Kontrol Diri pada Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya

Sebelum dilakukan konseling, klien menganggap bahwa memiliki gaya

hidup hedonis, bersenang-senang bersama teman-teman, dan berfoya-foya

sehingga melalaikan tugas itu tidak masalah baginya. Selama ini klien selalu
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mengikuti ajakan teman-temannya untuk bersenang-senang walaupun klien
sebenarnya sadar bahwa itu tidak baik untuk dirinya, tetapi klien tidak dapat
menolak ajakan teman-temannya karena takut teman-temannya akan
meninggalkan dirinya. Selain itu, karena tidak ingin dipandang sebelah mata,
klien merubah dirinya seperti yang orang lain inginkan dengan mengikuti gaya
hidup hedonis, disamping itu sifat perfectionis klien membuat klien ingin
segalanya sesuai dengan yang ia inginkan terlebih soal penampilan. Hal
tersebut semakin mendukung klien untuk mengikuti gaya hidup hedonis,
dengan intensitas belanja yang tinggi, rendahnya kontrol pengeluaran yang
pada akhirnya berakibat pada rendahnya kontrol diri klien.

Setelah dilakukan konseling yang berupa terapi rational emotive yang
dapat membantu klien untuk menyadari hal-hal irasional dalam dirinya
kemudian merubahnya menjadi rasional. Klien menyadari bahwa selama ini
yang dilakukannya tidak mendatangkan banyak manfaat untuk dirinya, akan
tetapi lebih banyak kerugian bagi diri klien. Selain itu, klien juga menyadari
bahwa perilaku hedonis yang ia lakukan justru semakin menjauhkannya dari
target yang klien inginkan. Kesadaran-kesadaran yang terjadi pada diri klien
membuat Klien lebih fokus dan lebih bertanggung jawab terhadap tugasnya
diperkuliahan maupun pekerjaannya. Klien juga menjadi lebih bersyukur
bahwa selama ini ia telah diberikan banyak nikmat oleh Allah SWT, dan
perilaku hedonis yang klien lakukan itu sama halnya dengan kufur nikmat.
Padahal klien harus menyukuri apa yang telah ia punya, sedangkan di luar sana

banyak orang yang tidak seberuntung dirinya.
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Pada hasil akhir untuk lebih jelasnya dalam pelaksanaan konseling Islam
yang dilakukan dari awal hingga akhir pelaksanaan konseling maka dipaparkan
tabel antara kondisi klien sebelum dan sesudah proses konseling. Apakah ada
perubahan antara kondisi klien sebelum dan sesudah proses konseling
dilakukan. Adapun gambaran hasil proses pelaksanaan konseling Islam dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 4.1
Gejala yang Nampak pada Diri Klien Sebelum dan Sesudah Konseling

Sebelum konseling

Sesudah konseling

Sering menghabiskan waktu
di luar bersama teman-
temannya

klien lebih memilih untuk berada di kos
mengerjakan tugas dan melakukan hal-
hal yang bermanfaat dari pada hanya
menghabiskan waktu di luar dan
membuatnya lalai akan kewajiban.
Klien memilih untuk melaksanakan
kewajibannya terlebih dahulu baru
kemudian menghabiskan waktu di luar
bersama teman-temannya.

Belanja dengan intensitas
yang cukup tinggi dan tidak
dapat mengontrol pembelian

Klien sudah  bisa  mengontrol
pembeliannya dengan  membatasi
pembelian yang dia lakukan dengan
membuat daftar pengeluaran agar
pengeluarannya tidak membengkak,
klien lebih mengutamakan untuk
membeli barang-barang yang ia
butuhkan bukan hanya yang sekadar
klien inginkan. Sehingga intensitas
belanja klien juga menurun dan lebih
terkontrol.

Lalai terhadap kewajibannya
di perkuliahan

Klien lebih  fokus  mengenai
kewajibannya, menurut informan klien
yang dulunya selalu menunda-nunda
untuk mengejakan tugas sekarang lebih
memilih untuk mengerjakan tugas
dengan segera dan tidak lagi menunda-
nunda, serta lebih fokus untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik
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4. | Tidak dapat menolak ajakan
teman-temannya yang tidak
baik untuk dirinya

Klien dapat membedakan ajakan
teman-temannya yang baik dan tidak
baik, dan mampu menolak ajakan dari
teman-temannya yang ia rasa tidak
mendatangkan manfaat untuk dirinya.
Klien merasa bahwa ia harus menjadi
diri sendiri dan tidak terus menerus
mengikuti ajakan orang lain. Dan klien
menyadari bahwa selama ini ia salah,
jika ia berfikir bahwa ia menolak
ajakan teman-temannya maka teman-
temannya akan meninggalkan dirinya,
tetapi teman klien tetap bersama klien
dan memahami bahwa klien harus
mengerjakan kewajibannya terlebih
dahulu.

Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan konseling

Islam tersebut terjadi perubahan pada perilaku Kklien, hal ini dapat dibuktikan

dengan klien yang pada mulanya lebih suka bersenang-senang dan lalai akan

tanggung jawabnya sekarang mulai melaksanakan tanggung jawabnya dengan

baik serta dapat mengontrol dirinya dalam berbagai hal terutama dalam

mengontrol keungan dan dirinya agar tidak lagi mengikuti gaya hidup hedonis

yang tidak membawa manfaat untuk dirinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konseling Islam menggunakan terapi rational emotive untuk
meningkatkan kontrol diri pada hedonis mahasiswa di UIN Sunan Ampel
Surabaya dilakukan dengan langkah-langkah konseling pada umumnya
yakni: identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment dilanjutkan
dengan evaluasi atau follow up untuk melihat perkembangan klien. Proses
pemberian terapi dilakukan guna mengubah pemikiran klien yang irasional
menjadi rasional baik dalam segi pikiran, perasaan maupun tingkah
lakunya. Konselor melakukan 5 sesi terapi dengan teknik A-B-C,
merancang perubahan, latihan assertive, home work, dan muhasabah diri

dalam proses terapinya.

2. Setelah dilakukan proses konseling Islam tersebut terjadi perubahan pada
perilaku klien, hal ini dapat dibuktikan dengan klien yang pada mulanya lebih
suka bersenang-senang dan lalai akan tanggung jawabnya sekarang mulai
melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik serta dapat mengontrol dirinya
dalam berbagai hal terutama dalam mengontrol keungan dan dirinya agar tidak
lagi mengikuti gaya hidup hedonis yang tidak membawa manfaat untuk

dirinya.
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B. Saran

1.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mendalami
permasalahan rendahnya kontrol diri pada hedonis serta mengembangkan
cara lain untuk mengatasinya.

Bagi konselor, proses konseling tidak dapat selesai hanya dengan melihat
perubahan Klien, akan tetapi konselor harus tetap memantau
perkembangan perilaku konseli dengan menjalin silaturrahmi dengan klien
baik melalui media mapun secara langsung.

Bagi klien, Hendaknya klien dapat mengontrol dirinya, baik pergaulan
bersama teman-temannya, pengeluaran keungan, maupun tanggung jawab
akan tugasnya. Kebiasaan menunda-nunda pekerjaan bukanlah hal yang
baik, tetap menjadi diri sendiri dan melakukan yang terbaik serta tetap
semangat dalam melaksanakan komitmen perubahan yang membuat klien

menjadi pribadi yang lebih baik
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